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MOTTO

| can do all things through Christ, who strengthens me
(Philippians 3:13)

Forlk now the plans | have for you, o0 decl ares
harm you, plans to give you hope and a future.
(Jeremiah 29:11)

And we know that in all things God works for the good of those who love him, who have been
called accordig to His purpose.
(Romans 8:28)

The LORD is my shepherd, | lack nothing.
(Psalm 23:1)
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ABSTRAK

Penelitianbertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital di kelas X SIJA A SMK
Negeri 2 Klatendengan menggunakan model pembelajaRmoject Based
Learning

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ke(&assroom Action
Researchyang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang ada dikelas. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X SIJA A semester genap tahun ajaran 2017/2018
yang berjumlah 36 siswa. Penelitian dilakukan dalam tiga siklus dan setiap akhir
siklus dilakukan refleksi thadap tindakan yang diberikan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian menggunakan lembar observasi, angket, dan dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajafdroject Based Learningada mga pelajaran
Simulasi dan Komunikasi Digital dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dari siklus | sebesar 71,87%
meningkat pada siklus Il sebesar 75,35% dan meningkat juga pada siklus lli
menjadi76,77%. Motivasi belajar siswa pada siklus | sebesar 71,86% meningkat
pada siklus Il sebesar 74,61% dan meningkat juga pada siklus Ill menjadi 77,44%.
Terbukti bahwa model pembelajarBroject Based Learnindapat meningkatkan
keaktifan dan motivasi belsj siswa pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi
Digital.

Kata Kunci: project based learningkeaktifan belajarmotivasi belajar, simulasi
dankomunikasidigital, penelitiantindakankelas
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THE APPLICATION OF PROJECT BASEDEARNINGMODEL TO IMPROVING
ACTIVITY AND MOTIVATION LEARNING STUDENTS LESSONS OF
SIMULAT ION AND DIGITAL COMMUNICATION AT SMKN 2 KLATEN

By:
KINANTI PADMI PRATIWI
NIM: 14520241028

ABSTRACT

This study aimed to improve activity and motivation learninguiph the application
of Project Based Learning model for Grade X SIJA A of SMKN 2 Klaten.

This research is a Classroom Action ReseqlCAR)that aims to overcome the
problems that exist in class. The subjects of the study were students of class X SIJA A
even semester of academic year 2017/2018 which amounted to 36 students. The study
was conducted in three cycles and each end of the cycle was a reflection of the action
given. Data collection techniques in research using observation sheets, questionnaires,
and documentation.

Research shows that the implementation of learning by using Project Based
Learning model study on the subjects of Simulation and Digital Communications can
enhance the activity and student motivation. It can be seen from the actstiglents
of the first cycle of 71.87% increased in the second cycle of 75.35% and increased also
in the third cycle into 76.77%. Motivation of students in the first cycle of 71.86%
increased in the second cycle of 74.61% and increased also in the thledicto
77.44%. Proved that the Project Based Learning instructional model can enhance the
activity and motivation of students in subjects Simulation and Digital Communications.

Keyword: project based learning, learning activeness, learning motivasonulation
and digital communication, classroom action research
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan pada tuntutan untuk dapat
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, yaitu SDM yang
mampu menyesuaikan diri di era globalisasi seperti sekarang ini. Sehingga
pendidikan merupakan unsur yang meneatutalam pengembangan sumber daya
manusiaSDM yang dimaksud adalah manugsianusia yang memiliki kompetensi
yang dibutuhkan untuk memasuki kehidupan, khususnya dunia kerja yang penuh
dengan persaingan dan tantangafelalui Pendidikan manusia akan dapat
mengetahui segala sesuatu yang tidak atau belum diketahui sebelumnya. Dengan
demikian, dapat dilihat dengan jelas bahwa betapa pentingnya pendidikan dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Peningkatan mutu pendidikan formal di sekolah, tidakgedealari tuntutan
keberhasilan dari proses kegiatan pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran
tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal yang saling berkaitan satu sama lainnya,
diantaranya adalah guru, siswagetode pembelajaradan fasilitaspendukung
Keenpat komponen tersebut memiliki peranan penting dalam menentukan
keberhasilan dari proses kegiatan pembelajaran yang akan mempengaruhi keaktifan

dan motivasbelajar siswa

SMK Negeri2 Klaten merupakan sekolah yang beralamat di Padukuhan
Senden, Kecamatadgawen, Kabupaten Klaten. Sekolah imémpunyai fasilitas
yang cukup memadai dengamiswasiswi yang memiliki kemampuan yang

1



berbedabeda Fasilitas pendukung pada Jurusan SIJA (Sistem Informasi Jaringan
dan Aplikasi) berupa laboratorium komputer lengkap dengan komputer, LCD, dan
peralatan praktik lainny&erdasarkan observasi di kelas X SWA@ng berjumlah

36 siswa serta wawancara dengamu mata pelajaraSimulasi dan Komunikasi

Digital Bapak Dalyanto, M.Eng.diketahui bahwa metode pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode ceramah yang biasa kita
temukan di kelas lainnya juga. Penggunaan metode ceramam gaoses
pembelajararkurang efektif dan kurang melibatkan siswaadalkegiatan belajar

mengajar sehinggsiswa cenderung menjadi pasif.

Selama proses pembelajaran, keaktifan sisvemjadi hal yang sangat
penting. Salah satunya adalah keaktifan dalam meplgeksi pembelajaran. Akan
tetapi proses pembelajaran yang membosankan dapat membuat siswa kurang
memperhatikan pembelajaran dan cenderung .pBalikan leberapa siswa ada
yang sibuk bermaingamekarena tidak paham dengan materi yang disampaikan
Siswa ju@ menganggap materi tersebut terlalu sulit untuk dipah#hal ini
menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan

pada mata pelajaré&@imulasi dan Komunikasi Digital

Menurut (Sardiman, 200@da beberapa cidiri dari motivasi belajar, salah
satunya adalah senadglammencari dan memecahkan rakh soalksoal. Metode
pembelajaran yang membosankamtu akan mempengaruhptivasibelajarsiswa
di kelas. Hal ini dapat mengakibatkan siswa raénjpasif. Oleh karena itu
diperlukan suatu metode pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa tersebut.



Sebagai seorang pendidik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan
mengajar yang baik dan benar, oleh karena itu untuk mengintutan tersebut
seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan pokok bahasan yang akan disampaikan, juga dengan

mempertimbangkan tingkat perkembangan siswanya.

Metode pembelajaran yang digunakanehol guru sebaiknya selalu
memperhatikan faktor siswa yang berperan sebagai subjek belajar. Kemampuan
serta cara belajar siswa satu berbeda dengan siswa lainnya. Perbedaan tersebut
menyebabkan adanya kebutuhan yang berbeda dari setiap individu. Namun hal ini
bukan berarti bahwa pembelajaran harus diubah menjadi pembelajaran individual,
melairkan diperlukan sebuah pembelajaran agigrenuinya kebutuhan individual

siswa

Project Based Learning(PjBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiataebagai inti pembelajaran. Peserta didik melakukan
eksplorasi, pendlian, interpretasi, sintesisntuk menghasilkan berbagai bentuk
hasil belajarPjBL merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia
nyata. Langkaiftangkah pelaksanaampembelajaran berbasis proyek adalah
penentuan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyususn
jadwal, monitoring, menguji hasil, dan evaluasi pengafar(Rermendikbud)
Pembelajaan Berbasis Proyakenggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.

Berdasarkanhasil observasi, diperoleh permasalahan yang menjadi



penyebab rendahnya keaktifdan motivasibelajar siswa kelas X SIJA A SMK
Negei 2 Klaten. Guru menggunakan metode yang kurang bervariasi dan siswa
kurang dilibatkan secara aktif melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis
dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran menyebabkan kurangnya
keaktifandan motivasbelapr siswa pada mata pelaja@imulasi dan Komunikasi
Digital sehingga mengakibatkan siswa cenderung menjadi pasif dalam belajar,

kurang menghargai guru, dan kurang memahami materi yang disampaikan.

Berdasarkan Latar belakang masalah yang ada, maka ditakekalitian
kependidikan dengan judul:PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNIG UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN SIMULASI DAN
KOMUNIKASI DIGITAL DI SMKN 2 KLATEN. Dengan penerapan model
pembelajaran ini diharapkan siswa yapasif dapat menjadi aktif baik untuk

dirinya sendiri, guru, teman maupun lingkungan belajar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka masakdalah yang ada dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Metode mengajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode
ceramah yang dihitung kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar

mengajar, dan siswa menjadi pasif.

2. Siswa aktif dalam berbicara namun tidakifakialam belajar, ketikesiswa

diberikan permasalahan, banyak yang kurang berperan aktif dalam



mengeksplorasi pembelajaran tersebut

3. Bosan mendengarkan guru berceramah menjelaskan materi, beberapa siswa ada
yang mengobrol dengan teman disampingnya, adeasygng sibuk bermain

handphone

4. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat jika guru

mengajukan pertanyaan seputar materi yang disampaikan.
5. Kurangnya lemampuan bertanya siswa terhadap materi yang belum dipahami.

6. Kurangnya keaktifamlan motivasbelajar siswa pada mata pelaja@mulasi
dan Komunikasi Digitaehingga mengakibatkan siswa cenderung menjadi pasif
dalam belajar, kurang menghargai guru, dan kurang memahami materi yang

disampaikan.

7. Tanggapan beberapa siswa tentang metedeemah yang digunakan guru dalam
mengajar, mereka merasa jenuh dan bosan dalam belajar karena guru selalu

ceramah dalam menyampaikan materi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka fokus permasalahgada penelitian ini adalah kurangnya keaktifan dan

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka masalah yang

akan diteliti dalam penelitian ini dapatumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimangpeningkatarkeaktifan belajar siswa kelas X SIJA A pada mata

pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital di SMK N 2 Kl&en

2. Bagaimanapeningkatanmotivasi belajar siswa kelas X SIJA A pada mata

pelajaran Simulasi dan Komikasi Digital di SMK N 2 Klaten?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penerapan model pembelajdPanject Based Learningalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkankeaktifan belajarsiswa kelas X SIJA A melalui penerapan
model pembelajaraAroject Based Learningada mata pelajaran Simulasi dan
Komunikasi Digital di SMK N 2 Klaten.

2. Meningkatkarmotivasibelajarsiswa kelas X SIJA A melalui penerapan model
pembelajaranProject Based Learningpada mata pelajaran Simulasi dan

Komunikasi Digitaldi SMK N 2 Klaten

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar untuk berbagai pihak, salah

satunya yakni sebagai berikut:

a) Bagi Siswa, penelitian imliharapkan dapat memberikan suasana baru dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan dengan
metode yang digunakan guru saat mengajar dan juga diharapkan siswa dapat

menjadi lebih aktif dalam belajar.

b) Bagi Guru, penelitian ini diharapk dapat mempermudah proses



d)

penyampaian materi baik secara teori maupun praktik karena siswa turut

andil dalam pemahaman materi yang akan disampaiakan.

Bagi SMK Negeri 2 Klaten , penelitian ini diharapkan dapat menambah
variasi metode atau model dalam nkeknakan proses kegiatan
pembelajaran, sehingga proses kegiatan belajar mengajar di kelas bisa lebih

efektif dan kreatif.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan peneliti sebagai calon pendidik mengenai modebgiajaran

Project Based Learning.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Keaktifan Belajar

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas
menstransformasikan pengetahuan, sikap dararkeilan. Belajar menurut
Meier (2000) adalah proses mengubah pengalaman menjadi pengetahuan,
pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi kearifan, dan kearifan
menjadi keaktifan. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
merangsang dan mengeamgkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis dan
dapat memecahkan permasalapamasalahan dalam kehidupan sehari.
Sedangkan menurut Sardiman (2Q0shenyatakan bahwa aktivitas belajar
adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu bedaumaberpikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, bahwa
dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses
belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik.

Belajar aktif ditandai bukan hanya melakaaktifan siswa yang belajar
secara fisik namun juga keaktifan mental. Justru keaktifan mental merupakan
hal yang sangat penting dan utama dalam belajar aktif dibandingkan keaktifan
fisik. Keaktifan (aktivitas) siswa dalam proses pembelajaran dapat mangngs
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat
memecah permasalakpermasalahan dalam kehidupan sehari.

Keaktifan belajar merupakan variabel kontinum pada manusia. Sikap atau



perilaku dapat diukur dengan angket dan lembaentasi (Mulyatiningsih).
Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan
kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan
prosespembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat

dipisahkan.

Keaktifan siswa dalam belajar menurut PBuDiedrich dalam Sardiman

(2001 101) dapatiklasifikasikan sebagai berikut:

a. Visual activities yang termasuk didalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saranmengeluarkan pwlapat, mengadakan wawancara, diskusi.

c. Listening activitiessebagai contoh mendengarkan: percakapan, diskusi ,
musik, pidato.

d. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

e. Drawing activities misalnya menggambar, membgedfik, peta, diagram

f. Motor activities yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan
percobaanmembuat konstruksi, bermain.

g. Mental activities sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan.

h. Emotional activities seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira,



bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Menurut Sudjana (2006: 61) indikator keaktifan siswa dapat dilihat

dalam hal:

1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

2. Terlibat dalanpemecahan masalah

3. Bertanya kepada siswa lain ateepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya

4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan
masalah

5. Melaksanakan diskusi kelompok

6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil gadiperolehnya

Menurut Djamarah(2010: 8485), indikator cara belajar siswa aktif

dapat dilihat dari komponen aktivitas belajar anak didik meliputi:

a. Anak didik belajar secara individual untuk menerapkan konsep, prinsip,
dan generalisasi

b. Anak didik belajadalam bentuk kelompok untuk memecahkan masalah

c. Setiap anak didik berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya
melalui berbagai cara

d. Anak didik berani mengajukan pendapat.

e. Ada aktivitas belajar analisis, sintesis, penilaian dan kesimpulan

f. Antar anak dlik terjalin hubungan sosial dalam melaksanakan kegiatan
belajar

g. Setiap anak didik bisa mengomentari dan memberikan tanggapan
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terhadap anak didik lainnya

h. Setiap anak didik berkesempatan menggunakan berbagai sumber belajar
yang tersedia

i. Setiap anak didikdrupaya menilai hasil belajar yang dicapainya

j. Ada upaya dari anak didik untuk bertanya kepada guru dan atau

menerima pendapat guru dalam kegiatan belajar.

Sudjana (2006: 37) mengemukakan bahwa ada beberapa ciri yang harus
nampak dalam proses belagahingga dapat mendorong siswa untuk belajar
aktif, yaitu sebagai berikut:

a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas
tetapi terkendali

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak memberikan
rangsangan berfikir kepad&éswa untuk memecahkan masalah

c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa

d. Kegiatan belajar siswa bervariasi

e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan
manusiawi

f. Situasi dan kondisi kelas tidak kaku terikat dengan sarsyang mati
tapi sewaktuwwaktu diubah sesuai dengan kebutuhan siswa

g. Belajar dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang dilakukan

h. Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya melalui pertanyaan
atau pernyataan gagasannya

i. Guru harus mendorong siswagar selalu mengajukan pendapatnya
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secara bebas.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh para ahli mengenai
keaktifan maka dapat disimpulkan keaktifan siswa adalah suatu kegiatan
dimana siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan yang
ditekankan dalam kegiatan pembelajaran adalah aktpétda siswa, sebab
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses kegiatan belajar terciptalah
situasi belajar yang aktif. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran
merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk
belajar.

Beberapalndikator keaktifanbelajar menurut beberapa ahli dapat
disimpulkanyaitu:

1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar
2. Terlibat dalam pemecahan masalah

3. Dorongan dan kebutuhdoelajar

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Pendapat Hamzah B. Urfa008 23) Motivasi dan belajar merupakan
dua hal yang saling memepengaruhi. Motivasi belajar dapat timbul karena
faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan
belajar, harapan akan citita. Sedangkan faktor ekstrinsikngdalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang

menarik.
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Motivasi belajar yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa.
Motivasi tinggi dapat ditemukan dalam sifat perilaku siswa antara lain:
1) Adanya kualitaketerlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi
2) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar
3) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar

senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi

Oleh karena itunotivasi belajar harus dimiliki sejak dini karena
dengan adanya motivasi belajar dapat meningkatkan aktivitas dan

semangat belajar dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Sardiman A. M (200475) mengungkapkan pendapatnya yaitu:

Motivasi Belajar merupakarekeluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan belajar yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai.

Padh dasarnya suatu motivasi belajar itu dimunculkan pada diri
kita pribadi untuk menumbuhkamasa semangat kita dalam melakukan
suatu proses pembelajaran yang nantinya akan digunakan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu atau tujuan yang sudah ditetapkan.
Motivasi merupakan hal yang penting dalam pembelajaran karena siswa
yang tidak mempunyai motivasi belajar maka aktivitas belajarng& tid

akan terlaksana dengan baik.
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Pendapat lain dari Ag Suprijono (2012: 163) yaithotivasi
Belajar adalah proses yanmemberi semangat belajar, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku
yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama. Motivasi memegang
peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang
dalam belajar, sehgga siswa yang mempunyai motivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untaklaksanakan kegiatan belajar.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang ada di dalam maupun
luar siswa pada kémtan belajar sehingga menimbulkan perubahan
tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan dengan wnssur yang

mendukung.

b. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Sardiman A.M (200483-84) mengemukakan beberapa -cairi

seseorang memiliki motivasi, antara lain:

1) Tekunmenghadapi tugas.

2) Tidak cepat puas dengan hasil yang telah dicapai dan tidak cepat
putus asa.

3) Mempunyai minat terhadap bermacamcam masalah.

4) Dapat mempertahankan pendapatnya.

5) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

6) Senang memecahkan masalah.
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Ciri-ciri motivasi di atas merupakan indikator apabila siswa
memiliki motivasi dalam belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik
apabila siswa memiliki cifciri motivasi belajar seperti di atas. Cairi
motivasi di atas akan sangat penting dalam kegiatajabeBelajar akan
berhasil dan terlaksana dengan baik apabila siswa tidak cepat puas dan
tidak cepat putus asa, senang bekerja mandiri, memiliki minat dan hasrat
dalam belajar, adanya semangat dan dorongan untuk memecahkan
masalah apabila ada masalahg/anlit untuk dipecahkan, tekudalam
mengerjakan tugasigassekolah tapa merasa bosan terhaddapgas
tugas tersebut, siswa juga harus dapat mempertahankan pendapatnya,
termasuk tidak mudah melepaskan hal yang diyakini atau dipercaya dan

senang dalam mesoahkan masalah.

Menurut Hamzah B Uno (20083) motivasi belajar mempunyai

beberapa indikator antara lain:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan citita masa depan
4) Adanya penghargaan dalareldyar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Apabila seseorang memiliki indikator seperti di atas, berarti
orang itu memiliki motivasi belajar yang cukup kuat. €iri motivasi

belajar seperti itu akasangat penting dalam kegiatan belajar mengajar.
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Dengan pencapaian indikator tersebut dimaksudkan agar siswa dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.
Sedangkan menurut pendapat Oemar Hamalik (2004: 161)
mengatakan bahwa motivasi menentukan tingkat berhasibaigalnya
perbuatan belajar murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit

untuk berhasil.

c. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi berhubungan erat dengan belajaotivasi merupakan
daya penggerak untuk melakukan kegiatan beldjativasi sangat
pentingdalam kegiatan belajar, apabila sismamiliki motivasi yang
tinggi dalam belajarnya, siswa akan messmaang dan semangat dalam

melaksanakan kegiatan belajarnya.

Menurut Sardiman A. M (200485-86) menjelaskan beberapa

fungsi motivasi, antara lain:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukkan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Degan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbup&huatan apa

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan

16



menyisihkarperbuatarperbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan

tersebut.

Seseorang yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik,
sebab tidalserasi dengan tujuan. Dengan adanya motivasi belajar yang
baik akan menunjukkan hasil yang baik pula.

Selain fungsi motivasi belajar ada pula berbektuk motivasi
belajar yang ada di sekolah. Dengan motivasi belajar, peserta didik
dapat mengembangkarkti@itas dan inisiatif, dapat mengarahkan
dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Hal ini
guru harus hatihati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi

kegiatan belajar mengajar kepada para anak didik.

MenurutSardiman A.M (200492-95), antara lain:
1) Memberi angka
Angka dimaksudkan adalah simbol atau nilai dari hasil aktivitas

belajar anak didik.

2) Saingan atau kompetisi

Persaingan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

3) Egoinvolvement
Menumbuhkan kesadaran siswa agar meragadatmgnya tugas

dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
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dengan mempertaruhkan harga diri sekolah.

4) Memberi ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi.

5) Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil belajarnya, akan mendorong siswa

untuk giat belajar.

6) Pujian
Pujian adalah bentukeinforcementpositif sekaligus motivasi

yang baik.

7) Hukuman
Hukuman merupakareinforcemennegatif, tetapi jika dilakukan

dengan tepat dan bijak akan menjadi alat motivasi yang baik.

8) Hasrat untuk belajar
Hagat untuk belajarberarti unsur kesengajaan, ada maksud untuk

belajar.

9) Minat

Minat bertumbuh besar terpengaruhnya terhadap aktivitas belajar.

10)Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh siswa merupaka
alat notivasi yang cukup penting.
Fungsi motivasi belajar itu bermacamacam, dari setiap para

ahli dapat mengemukakan pendapatnya masiaging, tetapi fungsi
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motivasi belajar dalam suatu proses pembelajaran itu memiliki arti dan
tujuan yang sama hanya saja macam fungsi yang diberikaedzer

beda dalam menumbuhkan motivasi belajarnya.

Menurut Oemar Hamalik (2012: 161), fungsi Motivasi Belajar

meliputi:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belajar.endorongimbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkdotivasi
berfungsi sebagai pengarah.rtilya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau

lambatnya suatu pekerjaan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Sardiman A.M  (2011:78) menjelaskan faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar dari sisi internal siswa yaitu

kebutuhan, yang meliputi:

a) Kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktivitas belajar.

b) Kebutuhan untuk mencapai hasil belajar.
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c)
d)

Kebutuhan untk mengatasi kesulitan belajar.
Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain.

Motivasi belajar dari sisi internal merupakan kebutuhan bagi

setiap siswa untuk mencapai tujuan belajar yang baik dan untuk

menyenangkan orang lain dengan hasil belajar yang baik itu.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 900), mempunyai

unsurunsur yang mempengaruhotivasi belajar, antara lain:

1.

2.

3.

Cita-cita atau aspirasi siswa

Kemampuan siswa

Kondisi siswa

Kondisi lingkungan siswa

Unsurunsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Upaya guru dalam membelajarkan siswa.

Motivasi belajar tumbuh bukan hanya karena tujuan yang
ingin dicapai tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa unsur yang
nantinya akan menumbuhkan motivasi belajar tinggi untuk
mencapai tujuan. Menurut Hamzah B (2016: 23ksemg untuk

mencapai tujuan ada faktor penentu dalam mencapainya, antara lain:

1) Faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akanctita

2) Faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

Selain itu juga dibedakan ke dalam dua jenis vyaitu faktor
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intrinsik dan ekstrinsik dalam mencapai tujuan yang ingin
dicapai sesuai dengan motivasi belajar yang ditimbulkan.
Menurut Sardiman (2012: 46) ad#aktor-faktor yang

mendoong siswa untuk belajar, yakni:

a. Adanya sifat ingin tahu

b. Adanya sifat yang kreatif

c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua,
guru, dan temateman

d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan

e. Adanya Kkeinginan untukmendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran

f. Adanya ganjaran atau hukuman

Motivasi memiliki fungsi yang sangat besar dalam kegiatan
belajar, karena dengan motivasi dapat mendorong siswa dalam
menyelesaikan tugas atau masalah dengan hasil yang lebih
maksmal. Selain itu, dengan motivasi yang tinggi siswa akan selalu
bergairah, bersemangat dan terarah dalam belajar sampai
mendapatkan prestasi yang maksimal. Dari beberapa indikator
motivasi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa indikator motivasi
belajar sswa vyaitu:

1. Tekun menghadapi tugas.
2. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
3. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
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4. Mempunyai minat terhadap bermacamcam masalah.
5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Alasan peneliti menggunakan beberapa indikator tersebut

karena menurut peneliti sesuai dengan komfdiskebutuhan siswa.

3. Model PembelajaranProject Based LearningPjBL)

Musbikin (2010: 259) dalam bukunya yang berjudul Guru yang
menakjubkammenuliskan bahwaesrang guru dalarproses belajar mengajar,
memiiki peran utama dalam menentukan kualitas pengajaran yang
dilaksanakannya. Yakni, memberikan pengetahigagnitive) sikap dan nilai
(affective) serta keterampilafpsychomotor)Dengan ke lain, tugas dan peran
guru yang utama terletak dibidang pengajaran. Pengajaran merupakan alat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu seorang guru dituntut untuk dapat
mengelola (managemen) kelas, penggunaan metode mengajar strategi mengajar,
maupun sikap dan karakteristik pendidik dalam mengelola proses belajar
mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pegajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan

menguasai tujuan pendidikan yang harus merekai.cap

a. Pengertian Project Based Learning

Project based learningnerupakan sebuah metode pembelajaran yang
sudah banyaklikembangkan di negargegara maju seperti Amerika Serikat.
Jika diterjemahkan dalam bahasa Indongsigject based learningermakna

sebagai pembelajaran berbasis proy&koject based learningdalah sebuah
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metode pembelajaran yang inovatif, yamgnekankan belajar kontekstual

melalui kegiatarkegiatan yang kompleks.

Definisi secara lebih komperehensif tentaRgpject Based Learning
menurd The George Lucas Educational Foundati¢d007) adalah sebagai
berikut :

1. Projectbased learning is curriculum fueled and standards based. Project
Based Learningnerupakan pendekatan pembelajaran yang menghendaki
adanya standar islalam kurikulumnya. MelaluProject Based Learning,
proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuatun (
guiding questioh dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek
kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam
kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung peserta didik
dapat melihat berbagai elemen mayor sekaligus berbagai prinsip dalam

sebuah displin yang sedang dikajinya.

2. Projectbased learning asks a question or poses a problem that each student
can answer. Project Based Learningdalah model pembelajaran yang
menuntut pendidikmengembangkan pertanyaan penunfan guiding
guestion. Mengingat bahwa masingmasing peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda, makRroject Based Learningmemberikan
kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi)
dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif. Hal ini memungkinkan setiap

peserta didik pada akhirnya mampu menjawab pertanyaamioen
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3. Projectbased learning asks students to investigate issues and topics
addressing realorld problems while integrating subjects across the
curriculum. Project Basetlearningmerupakan pendekatan pembelajaran
yang menuntut peserta didik membdaf eemiban 0 yang menghubt
antar berbagai subjek materi. Melalui jalan ini, peserta didik dapat melihat
pengetahuan secara holistik. Lebih daripadaRtoject Based Learning
merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal

akan berhrga bagi atensi dan usaha peserta didik.

4. Projectbased learning is a method that fosters abstract, intellectual tasks
to explore complex issues. Project Based Learniegupakan pendekatan
pembelajaran yannemperhatikan pemahaman. Peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi dan mensintesis informasi melalui cara

yang bermakna.

Global SchoolNet (2000) melaporkan hasil penelitthe AutoDesk
Foundationtentang karakteristikProject Based LearningHasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwRroject Based Learningadalah pendekatan
pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai berilpgserta didik
membuat keputusan tentang sebuah kerangka k€igaya permasalahan atau
tantangan yang diajukan kepada peserta didik,peserta didik menplexssa
untuk menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan yang diajukan,
peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan permasalapaoses evaluasi
dijalankan secara kontinypeserta didk secara berkala melakukan refleksi
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atas aktivitas yang sudah dijalankan,produk akhir aktivitas belajar akan
dievaluasi secara kualitatif, dan situasi pembelajaran sangat toleran terhadap
kesalahan dan perubahan.

MetodeProject Based Learningherupakan pgyempurnaan dari metode
Problem Based LearningProject Based Learningnerupakan salah satu
strategipelatihan yandgoerorientasi pada CTL atazontextual teaching and
learning process(Jones, Rasmussen dan Moffit, 1997). CTL merupakan
konsep pembelajaragang membantu pendidik mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik untuk
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dapat diterapkan dalam
kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.

Project Based Learningdalah pembelajaran yang lebih menekankan pada
pemecahan problemotentik yang terjadi sehari melalui pengalaman belajar
praktik langsung dimasyarakat (John, 2008:3P#9ject Based Learning juga
dapat diartikan sebagai pembelajaran berbasis proyek,igi&nd berbasis
pengalaman, pembelajaran yang berakar pada mZsalsdlah kehidupan
nyata. Gijbels(2005:29). JadiProject Based Learningadalah cara
pembelajaran yang bermuara pada proses pelatihan berdasarkan Znasalah
masalah nyata yang dilakukan sendiglalui kegiatartertentu (proyek).

Metode Project Based Learningni berbeda dengan pembelajaran
langsung yang menekankan pada prestaddelelan keterampilan pendidik.
Peran pendidik pada metod&oject Based Learningadalah menyajikan

masalah, mengakan pertanyaan damemfasilitasi penyelidikan dan dialog.
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Project Based Learningidak akan terjadi tanpa keterampilan pendidik dalam
mengembangkan lingkungan pelatihan yang memungkinkan terjadinya
pertukaran ide dan dialog secara terbuka antara pelatih peserta.
Pembelajaran dengan metoBeoject BasedLearning harus menggunakan
masalah masalah nyata sehingga peserta pelatihan belajar, berpikir, kritis dan
terampil memecahkan masalah dan mendukung pengembangan keterampilan
teknis serta perolehan pengletan yang mendalam. Pada metode
pembelajaranProject Based Learningni memfokuskan pada: pemecahan
masalah nyata, kerjakelompok, umpan balik, diskusi dan laporan akhir.
Peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran
dan mengembagkan keterampilan berpikir kritis, sehingga peserta didik
berlatih melakukan penyelidikan dan inkuiri. Levin (2001:1) menyatakan
bahwaifi Pr oj ect B a s e mstructomal nmethad ghat ierscourages
learners to applycritical thinking, problem solvisgill, andcontent knowledge
to real wor | d p Projdrtl Basad Leanngdalahsnetade s 0
pembelajaran yang mendorong para peserta didik untuk menerapkan cara
berpikir yang kritis, keterampilan menyelesaikan masalah, dan memperoleh
pengetahuan eangenai problem dan igsu riil yang dihadapinya. Pag#&oject
based learningini pendidik akan lebih berperan sebagai fasilitator yang

memandu peserta didik mvgnjalani proses pembelajaran.

b. Perbedaan Kelas Konvensional dengan Kelas PjBL
Project Based Larning dikembangkan berdasarkan faham filsafat

konstruktivisme. Konstruktivisme mengembangkan atmosfer
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pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menyusun sendiri
pengetahuannya.Project based learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang memberikdegbebasan kepada para peserta didik untuk
merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif,
dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan
kepada orang lain.

Pada pendekatadroject Based Learninggengajar bgreran sebagai
fasilitator bagi peserta didik untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan
penuntun. Sedangkan pada kel as oO0Okonven
seseorang yang paling menguasai materi dan karenanya semua informasi
diberikan secara langsung lkeja peserta didik. Pada kelmoject Based
Learning peserta didik dibiasakan bekerja secara kolaboratif, penilaian
dilakukan secara autentik, dan sumber belajar bisa sangat berkembang. Hal
ini berbeda dengan kelas konvensional yang terbiasa dengan kélzess
individual, penilaian lebih dominan pada aspek hasil daripada proses, dan
sumber belajar cenderung stagnan.

Keunggulan metode pembelajaran dendfanject Based Learning
adalah (1) Melatih peserta didik untuk menggunakan reasatafam
mengataspersoalan (2) Melatih peserta dalam membuat hipotesis dalam
pemecahan masalah berdasarkan konsep yang sederhana; (3) melatih
kemampuan berpikir kritis dan kontekstual dengan permasalahan
permasalahan real yang dihadapi; (4) Melatih peserta didik melakukan

coba dalam pembuktian hipotesis; (5) Melatih dalam pengambilan keputusan
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tentang pemecahan masalah dengan cara: (a) Mendorong peserta didik ikut
berpartisipasi aktif dan konsentrasi dalam diskusi; (b) Merangsang peserta
didik untuk berpikir dengan mgembalikan pertanyaan kepada mereka; (c)
Mendorong peserta didik membuat analisis masalah, sintesis masalah,
melakukan evaluasi, dan menyusun ringkasan hasil evaluasi; dan (c)
Membantu peserta didik dalam mengidentifikasi sumber, referensi, dan
prinsip (maeri) salam mengkajipermasalahan dan alternative pemecahan

masalah.

c. Proses Pembelajaran dengan Metoderoject Based Learning

Hal1 hal yang perlu dipersiapkan oleh pelatih dengan meRoaject
Based Learningantara lain: menentukan materi pembelajaragngdn
pemilihan masalah yang nyata, menyusun daftar keinginan peserta didik
agar proses pembelajaran menyenangkan, merancang penyajian masalah
untuk dapat memandu peserta didik, merancang penyajian masalah untuk
dapat memandu peserta didik, menentukan asiokvaktu dan jadwal
pembelajaran, mengorganisasikan kelompdk kelompok belajar,
merancang sumber belajar, merancang lingkungan belajar, dan merancang
format penilaian proses dan hasil belajar.

Peran pendidik dalam pembelajaran metBdgect Based Learng
adalah sebagai pengendali proses pembelajaran. Pendidik bertindak sebagai
penjaga waktu, menengahi konflik antar peserta didik, mendorong
terjadinya kerjasama dan dinamika kelompok. Pengamat perilaku kelompok

dalam proses pembelajaran. Pendidik mendproerjadinya interaksi
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kelompok dan keberanian menyampaikan pendapat, mendorong peserta
didik mengembangkan dan menghayati kemampuannya dan menyadari
kelemahannya.

Adapun langkalangkah pembelajaran dengan meté&ueject Based

Learningadalah sebagai berikut:

1. Peserta didik dibagi dalam kelompk&lompok kecil dan masing masing
kelompok melaksanakan proyek ny&tannecting the problem).

2. Masingdnasing kelompok diberikan penjelasan tentang tugas dan
tanggung jawab sgtting the structude yang harus dilakukan oleh
kelompoknya dalam praktik.

3. Peserta didik di masizpasing kelompok berusaha maksimal untuk
mengidentifikasikan masalatigiting the problemyang dihadapi sesuai
pengetahuan yang dimiliki; (a). mengidentifikasi masalah dengan
seksama untuk menemukan inti problem yang sedang dihadapi dan (b)
mengidentifikasi cara untuk memecahkan masalah.

4. Peserta didik di masidgasing kelompok mencari informasi dari
berbagai sumber (buku, pedoman dan sumber lain) atau bertanya pada
pakar yangmendampingi untuk mendapatkan pemahaman tentang
masalahreXisiting the problem

5. Berbekal informasi yang diperoleh peserta didik saling bekerjasama dan
berdiskusi dalam memahami masalah dan mencari s@iusgiyce the
produc) terhadap masalah dihadagindiangsung diaplikasikan. Pelatih

bertindak sebagai pendamping.
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6. Masingdnasing kelompok mensosialisasikan pengalaman dalam
memecahkan masalah kepada kelompok lainnya untuk mendapatkan
masukan dan penilaiaevaluatior) dari kelompok lainnya.
Langkalangkdéh pembelajaran dengan metdeject Based learning

menurut pendapat Deles (1997:2735) bahwa terdapat 6 langk&moject

Based Learningebagai berikut:

1. Connecting with the problenyaitu pelatih memilih, merancang dan
menyampaikamasalah yang dihubungk dengan kehidupan sehaari
peserta didik , terkait dengan masalah.

2. Setting up the structureSetelah peserta didik telah terlibat dengan
masalah, pendidiknenciptakan struktur untuk bekerja melalui masalah
yang dihadapi.Struktur ini akan memberikarancangan tugdsigas
yang harus dilakukan oleh peserta didik. Struktur menjadi kunci dari
keseluruhan proses bagaimana peserta didik latihan berfikir melalui
situasi nyata dan mencapai solusi yang tepat.

3. Visiting the problemPendidik fokus pada idde yang dimiliki peserta
didik pelatihan bagaimana menyelesaikan masalah. Fokus tersebut
diarahkan untuk menghasilkan fakta dkaftar item yang membutuhkan
klarifikasi lebih lanjut.

4. Reuvisiting the problenSetelah peserta didik dalam kelompok kecil telah
meryelesaikartugasmandiri, mereka harus segera bergabung kembali
dalam kelas untuk menemukan kembalasala@nasalah tersebut.

Pendidik pertaméama meminta kelompok kecil untuk melaporkan hasil

30



pengamatan mereka. Pada saat itu pendidik menilai sumbemgmaka
pakai sebagai referensi, waktu yang digunakan, dan efektivitas rencana
tindakan yang akan dilakukan.

5. Producing a product/performance Membuat hasil pemecahan
masalah yang disampaikan kepada pendidik untuk di evaluasi tentang
mutu isi dan pengasaan skill mereka.

6. Evaluating performance and tharoblem Pendidik memintgpeserta
didik untukmengevaluasi hasil kerfperformancg dari kajian masalah

danalternatif solusi yang diajukan.

Adapun prosedur pembelajaran dengan metpdeject Based
learning, dapat digambarkan dalam alur mulai daripenyampaian masalah
kepada pesertadidik sampai dengan kegiatan evaluasikinerja yang dicapai

mereka dapat dilihat di Gambar 2.1

— Menyampaikan mas"dah / Memberi tugas "“\I
N kontekstual dalam prO} ek ) Melaksanakan proyek e
Te— — —_— {,\1__7
- \Ieu gamati masalah riil berda s:irfak{a ‘\“/
K hy di lapangan
}- _— -
X/ ——
o T Mengambil alter nanf -
Dli’ku'“ dengan -\nggma / Pemecahan masalah // Mengevaluasi \

kelompok utk membahas 'l, Vang diduga hasil kerja

.\~ Masalah riil yang dihadapi ."II\ paling / -rl,f' \ Proyek riil /

Gambar 21 Siklus Pembelajaran Metode Project based Learning (Delice, 1997)

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Denny Asprilla (2017) dalam tesisnya
yang berjudul Al mpl ement asi Mo d el

Learning untuk Meningkatkaktivitas dan Hasil Belajar Siswa
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Kelas XI TKR 2 pada Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2
Pengasi ho. Hasi | penelitian me nunj
pembelajaran menggunakan model pembelajaran project based

learning pada mata pelajaran Gambar Teknikatapeningkatkan

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari

aktivitas belajar siswa siklus 1 sebesar 69,08% dan meningkat pada

siklus 2 menjadi 77,64%. Hasil Belajar siswa pada siklus 1 sebesar

79,55 dimana 23 siswa nilainya ditgkan sudah tuntas. Sedangkan

pada siklus kedua, ratata hasil belajar siswa sebesar 85,57 dengan

27 siswa nilainya dinyatakan telah tuntas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Budiarti (2014) dalam tesisnya

yang berjudul @PenergpgdaRembelajargnect Bas
Ikatan Kimia untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan

Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Semester 1 SMA N 1 Kota
Mungki d Tahun Pel aj ar an 2014/ 2015
menunjukkan bahwél) terdapat perbedaan yang signifikamtara

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mengikut pembelajaran
berbasigroject based learningengan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran tanpa menerapkaoject based learning2) tidak ada

perbedaan yang signifikaantaraprestasi belajar kimia peserta didik

kelas yang mengikut pembelajarberbasisproject based learning

dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa

menerapkamproject based learningserta (3)terdapat perbedaan
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yang signifikarantara&kemampuan brgikir kritis dan prestasi belajar
kimia peserta didik kelas yang mengikut pembelajdbarbasis
project based learningdengan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran tanpa menerapkamoject based learning,jika

pengetahuan awal dikendalikan secarassiiat

C. Kerangka Berpikir

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir hasil
belajar saja namun juga dilihat dari proses pembelajarannya, input yang
berkualitas tetapi tidak diikuti oleh proses yang sesuai maka output yang
dihasilkan belum tentu akan berkualitas bafeberhasilan belajar mengajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yakni model atau metode
mengajar yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materinya.
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervad@s kurang
melibatkan siswa dapat meneyebabkan siswa menjadi pasif yang tentu akan

berpengaruh terhadap keaktifan dan motivasi belajarnya.

Model atau metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
mengajar mempunyai peranan yang sangat penting daancapaian
keberhasilan belajar. Beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian belajar
adalah keaktifan dan motivasi belajar siswa. Pemilihan metode yang tepat dan
sesuai dengan materi yang akan disampaikan akan membawa peran serta siswa
dan dapat membangkan keaktifan dan motivasi belajar siswa. Pembelajaran

yang masih berpusat pada guru dengan bercerita atau berceramah, yang selama
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ini dilakukan dalam proses pembelajaran sedikit sekali melibatkan siswa dalam
belajar sehingga mengakibatkan kurangnya ki@akiserta motivasi belajar
siswa khususnya siswa kelas X SIJA A SMK Negeri 2 Klaten. Solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut yakni dilakukan penerapan model
pembelajaramproject based learningPenerapan pembelajaranoject based
learning ini dihargpkan mampu untuk diterapkan secara efektif pada mata
pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital karena siswa dituntut untuk lebih
aktif serta merasa senang dalam belajar dengan menggunakan apbkaesi
Maker. Pada proses pembelajaran, siswa dituntut udaat mengamati,
mengukur, dan menggambar kembali sebuah objek secara mandiri. Hal ini dapat

meningkatkan keaktifan dan motivasi belajarnya selama proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan selgai berikut:

Pembelajaran
dengan
menggunakal

keaktifan dan keaktifan dan

motivasi siswad
meningkat

motivasi siswa
awal

model Project
Based
Learning

Gambar 22 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir
maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:
1. Model PembelajaraBroject Based.earningdapat meningkatkan keaktifan

belajar siswa pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital kelas X
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SIJA A di SMK N 2 Klaten.
2. Model PembelajaraRroject Based Learnindapat meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mgpa@ajaran Simulasi dan Komunikasigital kelas X

SIJA A di SMK N 2 Klaten.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action ReseardfCAR) yang berfokus pada upaya untuk
mengubah kondisi nyata yang ada sekarang kearah kondisi yang diharapkan.
Penelitian inmerupakan penelitian analisis deskriifantitatifyang bertujuan
untuk memperbaiki dan mencari solusi dari persoalan nyatprdétis dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam
interaksi antara guru dan siswa yang sedang belajar. Mdfranto Vaccarino
(2007) dalam bukunya yang berjudiittion Research Reflectiatijelaskan
bahwa terdapat beberapaodel atau disain Penelitian Tindakan Kelas yang
dapat diterapkan dan salah satunya adalah model Kemmis & McTadgdel.
ini dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart tahun 1988
(Sukardi 2003:210).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilfaitu penelitian tindakan
kelas, maka dalam penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan McTaggart yaitu berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus
berikutnya. Setiap siklus meliputi perencanaplar(ning, tindakan &éction),
pergamatan qbservatiofn dan refleksi ieflection. Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan

refleksi. Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang
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berupa identifikasi permasalahan daaring disebut dengan pra siklus. Siklus
Pengambilan data ini adalah menurut Kemmis & McTaggart dari tiap tahap

pelaksanaannya dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 31 Siklus PTK Menurut Kemmis & McTaggart

Penjelasan alur diatas adalah:

1. PerencanaarP(an) : sebelum mengadakan penelitian menyusun rumusan
masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya
pembuatan instrumen penelitian yakni lembar observasi, angket respon
siswa, dan juga pemhbtan perangkat pembelajaran seperti silabus dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2. Pelaksanaan dan pengamataction and Observatignmeliputi tindakan
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yang dilakukan sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa
yakni penerapan model pembelajarBnoject Based Learningserta
mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya model pembelajaran

tersebut.

3. Refleksi Reflection: tindakan mengkaji atau menganalisis, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan
berdasarkan lebar pengamatan yang diisi oleh pengamat. Tahap refleksi
ini adalah tahap penentu, yakni untuk menentukan tindakan apa yang harus
dilakukan selanjutnya, apakah harus dilakukan penerapan pembelajaran
pada siklus berikutnya atau harus dihentikan karenatedgitapai target
yang telah ditentukan yakni sesuai dengan indikator keberhasilan
pembelajaran.

4. Perencanaan yang direvistdvised Plan: rencana yang dirancang oleh
peneliti berdasarkan hasil refleksi dari pengamat pada siklus tertentu untuk

dilaksanakamada siklus berikutnya.

2. Desain Penelitian

Penelitan ini dilakukan dalam &iklus yaitu siklus | dasiklus Il. Siklus |
terdiri dari 1 perteman, siklus Il terdiri dari pertemuan. Setiap siklus terdapat
4 tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanamgamatan dan refleksi.
Pengambilan data ini dilakukan oleh tim kolaboratif yaitu yang terdiri dari
peneliti, 3 pengamabbserve), dan guru pembimbing. Namun apabila dalam

siklus | dansiklus Il belum mencapai target yang diinginkan maka dapat
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dilaksanakn siklus selanjutnya.

a. Kegiatan Awal (Pra Siklus)

Kegiatan Praiklus dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
keadaan swa sebelum diberikan tindakamindakan ini merupakan
perencanaan dari implementasi model pembelajadPaoject Based
Learningdalam upaya meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah
a) Melakukanobservasuntuk mengetahui permasalahan yang biasanya

dihadapi oleh guru saat metsnakan pembelajaran di kelas. Hasil
observasi awal pada Mata PelajagGmulasi dan Komunikasi Digital
di kelas X SIJA A.

b) Membuat tim kolaboratif yaitu guru sebagai pengawas selama proses
pembelajaran berlangsung, peneliti sebagai pemberi materi dan rekan
pengamat (observer) berperan mengamati aktivitas belajar siswa di
dalam kelas sesuai dengan instrument yang telah disiapkan.

c) Menyiapkan instrument pengumpulan data keaktifan dan motivasi
belajar siswa untuk mengetahui dampak saat diterapkan model
pembelagranproject based learning

b. Siklus |

Siklus | dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran

project based learningMata pelajaran yang dipilih adalah Simulasi dan

Komunikasi Digital dengan mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) 3.13
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Menganalisis produksvideo, animasi dan / atau musik video dengan

indikator pencapaian kompetensi 3.13.1 Indikator Video dan Animasi:

Menjelaskan elemen synopsis, naskah, dan storybd@sedkut adalah

tahaptahap dalam pelaksanaan siklus I:

a) PerencanaarP(an)

Pada tahap perencanaan dilakukan berbagai persiapan dan

perencanaan yang terdiri dari:

1.Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi
dan media pembelajaran.

2. Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mencatat
keaktifan dan motivadielajar.

3.Menyiapkan angket yang akan digunakan untuk mengetahui keaktifan dan
motivasi belajar. Angket akan diberikan kepada seluruh siswa untuk diisi
dengan jujur.

4.Konsultasi dengan guru mata pelajaran mengenaidlajang berkaitan
dengan pelaksanaanoses pembelajaran yang hendak dilaksanakan.

5.Mempersiapkan kamera untuk digunakan dalam pengambilan gambar dan

video.

b) Pelaksanaan dan Pengamataction and Observatign
Tahap pelaksanaan dan pengamatan adalah kegiatan inti dari penelitian
tindakan kelasni, karena proses di dalamnya meliputi kegiatan penerapan

model pembelajararfProject Based Learningiang telah disiapkan untuk
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meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa kelas X SIJA A SMK N 2
Klaten pada mata pelajaran Simulasi dan KomunikastdbidPada saat proses
pembelajaran berlangsung, peneliti akan berperan sebagai guru yang mengajar
dikelas dengan menggunakan metode pembelajaran PjBL. Peneliti lalu
membagi siswa menjadi kelompok sesuai dengan RPP yang telah dilampirkan.
Masingmasing obsrver melakukan pengamatan terhadap siswa yang telah

menjadi tanggung jawab mereka.

c) Refleksi Reflection)

Setelah pelaksanaan tindakan dan pengamatan telah selesai, maka
didapatlah datalata baik lembar observasi dan angket yang harus segera diolah
sehingga dapat diputuskan tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. Jika
hasil olah data telah memenuhi target yang ingin dicapai sesuai dengan
indikator keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan maka proses
tindakan bisa dihentikan, namun jika belumencapai target maka tindakan

dilanjutkan pada siklus berikutnya guna untuk perbaikan.

c. Siklus Il

Setelah Siklus | dilaksanakan dan didapatkan hasil refleksinya, maka
hasil refleksi tersebut dijadikan penentu dalam melaksanakan kegiatan pada
siklus Il ini. Siklus 1l dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learnindi kelas. Siswsiswi akan dibentuk kelompok dalam
mengerjakan proyek yang diberikan oleh guru pagkak kompetensi dasar

3.13 Menganalisis produksi video, animasi dan / atau musik video dengan
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indikator pencapaian kompetenBada tahap pelaksanaan kegiatan di siklus

ini, rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Perencanaan yang direviSldvised Plan
Pada tahap perencanaan dilakukan berbagai persiapan dan
perencanaan yang terdiri dari:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media
pembdajaran, dan jobsheet yang akan digunakan dalam pembelajaran
dengan model Pembelajararoject Based Learningkemudian
konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan tentang hal
apa yang harus ditambahkan dalam pembelajaran.

2. Menyiapkan angket dalembar observasi yang sama dengan Siklus |
untuk digunakan mencatat keaktifan dan motivasi belajar siswa dikelas.

3. Konsultasi dengan guru mata pelajaran mengenaihddalyang
berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang hendak
dilaksanakan.

4. Mempersapkan kamera untuk digunakan dalam pengambilan gambar

dan video dengan model pembelajaPaoject Based Learning.

b) Pelaksanaan dan pengamataation and Observatign

Tahap pelaksanaan dan pengamatan dilakukan dengan penerapan
model pembelajaraRroject Based Learningyang telah disiapkan untuk
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa kelas X SIJA A SMK N

2 Klaten pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital. Pada saat
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proses pembelajaran berlangsung, peneliti akan membagi-ssma
menpadi beberapa kelompok dan diberikan proyek yang harus diselesaikan.
Pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa yang telah menjadi

tanggung jawab mereka masin@sing.

c) Refleksi Reflection

Tahap refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi dengan guas mat
pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital. Pada tahap ini peneliti
mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah berlangsung dengan cara
mengkaji lembar observasi dan angket yang telah dibagikan, kemudian
dilakukan identifikasi permasalahan yang muncul dadataksanaan proses
pembelajaran. Dari hasil pelaksanaan siklus Il ini dilakukan kegiatan apa
saja yang mengalami peningkatan dagiklus I. Jika siklus Il belum

memenuhi maka dapat dilakukan siklus selanjutnya.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SIJA A Program Keahlian Teknik

Komputer Jaringan SMK N 2 Klaten pada tahun ajaran 2017/2018.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama dulab yaitu bulan Maret sampai
dengan April 2018 sebanyak dkali pertemuan dengan menggunakan siklus
| dansiklus Il. Namun apabila indikator keaktifan dan motivasi belajar siswa

belum tercapai maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya.
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3. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas X SIJA A tahunm@mj2047/2018
yang mengikuti mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital dengan

jumlah siswa 36, terdiri dari 18 siswa putri dan 18 siswa putra.

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pendidikan, objgkenelitian dapat berupa manusia
pelaku pendidikan dan hasil karya manusia pelaku pendidikan (Purwanto
2010:54). Inelitian ini data diperoleh dari observasi langsung terhadap
kegiatan pembelajaran, angket respon siswa yang akan diberikan kepada
seluruh siwa di kelas X SIJA A SMK N 2 Klaten dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dapat disebut juga dengan teknik
triangulasi yaitu penggabungan dari beberapa instrumen penelitian. Secara
lengkap teknik pengumpulan data yang digunakarahdabagai berikut:
1) Observasi Keaktifan dan Motivasi Siswa
Rochiati (2006:250) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Tindakan Kelas mengatakan bahwa salah satu alat pengumpulan data
terpenting dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah pengamatan atau
observasi. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsunsur yang tampak dalam suatu gejala atau
gejalagejala pada obyek penelitian (Wagiran 2013: 265). Teknik

pengumpulan data dengan observasi digunakan bitelipan berkenaan
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dengan perilaku manusia, proses kerja, gajejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono 2006:R0G3pde
observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keaktifan dan motivasi beksj siswa terhadap materi yang diajarkan oleh
guru. Lembar observasi yang diglan berdasarkan skala nil@ating
scale) Lembar observasi akan diisi oleh observer dengan cara memberi
tandachecklistt &) pada pili han yang tepat
Penelitian ini menggunakan pedoman obserRading Scaleatau skala
penilaian dengaberskala empatAdapun empat alternatif skala penilaian

sebagai berikud=Sangat Baik, 3=Baik, 2=Sedang, 1=Buruk

2) Angket Respon Siswa

Angket atau kuesioner merupakagjumlah pertanyaan tertulis yang
harus dijawab secara tertuldeh responden (Wagiran 2013:27Anhgket
diberikan kepada siswa untuk mengambil data tentang respon siswa
terhadap penerapan model pembelajderject Based LearningAngket
yang digunakadidasarkan pada skdliert, yaitu skala sikap yang disusun
untuk mencakup sikap positif dan negatif atau setuju dan tidak setuju
terhadap suatu objek. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bentukchecklist yaitu bentuk angket dimanpengisi angket
me mber i t a mpadbda kolone kang(télah disediakan. Alternatif
jawaban tiap item ada empat pilihan, untuk item positif skor yang diberikan

mulai dari 4 sampai 1, sedangkan item negatif skor yang diberikan
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berbanding terbalik dengan itepositif yakni 1 sampai 4Jawaban butir
instrument ada empat pilihadapun empat alternatif skala penilaian

sebagai berikud=Selalu, 3=Sering, 2=Jarang, 1=Tidak Pernah.

3) Dokumentasi
Dokumentasi meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), daftar kdnadiran siswa, modullan foto kegiatan pembelajaran

dikelas.

2. Instrumen Penelitian
a. Lembar Observasi

Lembar observasi membutuhkan pedoman yang berisi indikator
indikator tentang Keaktifan serta Motivasi Belajar kompetensi dasar 3.13
Menganalisisproduksi video, animasi dan / atau musik video dengan
indikator pencapaian kompetensi yang nantinya akan digunakan di dalam
kelas. Lembar Observasi ini menggunakan pedoman obsdratisig
Scale atau skala penilaian dengan bentNkimerical Berikut adalah

lembar observasi untuk menganalisis keaktifan dan motivasi belajar siswa:

1) Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Tabel 31 Pedoman Observasi Keaktifan Siswa

Indikator Aspek yang Diamati No Butir
A. Aktif dalam kegiatarn 2
Turut  serta  dalan diskusi selama
melaksanakan tugas proses pembelajararn
belajarnya B. Berani mengajukal 3
pertanyaan di dalarn
kelompok
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Pemecahan masalah

C. Memperhatikan
penjelasamguru

D. Berani menanggaf
pertanyaan

Dorongan

kebutuhan belajar

dar

E. Mampu
menyelesaikan
masalah

2) Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa

Tabel 32 Pedoman Observasi Motivasi Belajar

Indikator Aspek yang Diamati No Butir
Tekun menghadag A. Siswa menyelesaikan soal ya 1
tugas diberikan guru
Adanya hasrat da| B. Siswa bersunggubungguh 2
keinginan untuk dalam mengikuti pembelajarz
berhasil agar tujuan pembelajaran terca

C. Siswa menulis catatan pentil 3

yang ditulis guru dpapan tulis
Adanya kegiata D. Siswa tertarik dalam mengiku 4
yang menarik pembelajaran
dalam belajar
Menunjukkan minal E. Siswa memiliki  ketertarikaf 5
terhadap untuk memecahkan masal
bermacarmacam dalam pembelajaran
masalah
Adanya lingkungar F. Siswa memperhatikan, tidg 6
belajar yang berbicara dengan teme
kondusif sebangku
b. Angket

Angket akan diberikan kepada seluruh siswa untuk diisi secara

individu. Angket yang diberikan akan dapat menghitung nilai keaktifan

dan motivasi belajar siswa. Angldisusun berdasarkan indikator yang

telah tersedia untuk dijadikan acuan. Berikut adalah angket yang akan

menghitung keaktifan dan motivasi belajar siswa:

1) Angket Keaktifan Belajar Siswa

Tabel 33 Kisi-kisi angket Keaktifan Belajar siswa
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Indikator Nomor butir | Jumlah

Turut serta dalam melaksanakan tu 1,2,3* 3
belajarnya

Dorongan dan kebutuhan dalg 4,5,6,7 4
belajar

*
Pemecahan masalah 8,9,10 3

Keterangan: *) pernyataan negatif

2) Angket Motivasi Belajar Siswa

Tabel 34 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar siswa

Indikator Nomor butir | Jumlah
Tekun menghadapi tugas 1,2 2
Adanye_t hasrat dan keinginan unt 3.4.5%6.7 5
berhasil
Adar_lya kegiatan yang menarik dalg 8,0.10,11,12 5
belajar
Menunjukkan ~ minat  terhadg 13%14.15 3
bermacarmacam masalah
Adanya_ lingkungan belajar vyar 16+,17 2
kondusif

Keterangan: *) pernyataan negatif
D. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa
Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analidisskriptif
kuantitatif, langkaHangkahnya sebagai berikut:

a. Berdasarkan data hasil observasi, nilai keaktifan masigjng siswa pada
tiap-tiap indikator diolah dengan menjumlahkan skor yang diperoleh untuk
mengetahui nilai total perolehaetiap indikator masingasing siswa.

b. Setelah diperoleh nilai total kealdif tiap indikator dari tiap siswa, langkah
selanjutnya membandingkan dengan jumlah skor maksimal yang

diharapkan.
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c. Menghitung persentase keaktifan siswa dengan rumus:

) ¥ skor yang diperoleh pada setiap aspek _
Persentase keaktifan = - — x 100%
skor maksimal dari setiap aspek

2. Analisis Data Pengamatan Motivasi Belajar Siswa
Analisis yang digunakan pada penelitiam adalah analisis data

deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari hasil
observasi dan angket adalah data kuantitatif, yang menunjuk penilaian atas
kemunculan kegiatan yang mencerminkan Motivasi Belajar kompetensi dasar
3.13 Memanalisis produksi video, animasi dan / atau musik video dengan
indikator pencapaian kompetenddata yang diperoleh selanjutnya akan
dianalisis untuk mengetahui persentase skor Motivasi Belajar kompetensi dasar
3.13 Menganalisis produksi video, animashdaatau musik video dengan
indikator pencapaian kompetensi melalui penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learningebagai berikut:
1. Menghitung Skor Motivasi Belajar

a. Menentukan kriteria pemberian skor terhadap masiaging indikator

pada setiap aspeRotivasi yang diamati.
b. Menjumlah skor untuk masiagasing aspek motivasi yang diamati.
c. Menghitung skor motivasi pada setiap aspek yang diamati dengan

rumus

2. Menyajikan Data
Setelah data Motivasi Belajar diolah, data ditampilkan secara sederhana

dandisajikan dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga lebih mudah dipahami.
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E. Indikator Keberhasilan

Penelitian dapat dirumuskan sebagai cara ilmiah yang sistematis, terkontrol,
dan empiris untuk mendapatkan dgaéag obyektif, valid, reliable, dengan tujuan
dgpat menemukan (mendeskripsikan), memprediksi, menguji, damgamial
fenomenaenomena sosialashgan harapan dapat memahami, mengantisipasi dan
memecahkan masalahasalah dalam bidang yang diteliWégiran 2013: 11).
Oleh karena itu,ndikator keberhasan tirdakan ini adalatimplementasi Model
PembelajararProject Based Learningintuk melihat Keaktifen dan Motivasi
Belajar Simulasi dan Komunikasi Digital kielas X SIJA A SMK Negeri 2 Klaten
Tahwn Ajaran 2017/201&eaktifan Belajar siswa dihitung berdalkan indikator
indikator Keaktifan Belajar yaitaktif memecahkan masalah dan adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajaBedangkanMotivasi Belajar siswa dihitung
berdasarkan indikatendikator Motivasi Belajar yaitu tekun menghadapi tugas,
adanyahasrat dan keinginan berhasil, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,
menunjukkan minat terhadap bermaearacam masalah, dan adanyaykungan
belajar yang kondusifBanyaknya siswa yang memperoleh kategori keaktifan
belajar adalah 75% yang mengacugaVulyasa (2008:101) bahwa dari segi
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
setidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Kegiatan Pra Siklus

Sebelum dilaksanakan penelitian dilakukan diskusi dengan guru
pengampu Mata Pelajar&@mulasi dan Komunikasi Digital terlebih dahulu
pada tanggal 4 Desember 2018 di SMK Negeri 2 Kla@pservasi awal
dilakukan dengan tujuamengetahui permasalahan yang biasanya dihadapi
oleh guru saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Hasil observasi awal
pada Mata PelajaraBimulasi dan Komunikasi Digital di kelas X SIJA A

sebagian besar siswa masih kurang mengpikdm proses pembelajaran.

Sebelum dimulainya penelitian dilakukan penetapan kompetensi dasar
yang dijadikan sebagai materi yang dikaji dalam pengimplementasian model
pembelajarafProject Based Learninddateri yang dikaji berdasarkan silabus
Simulasi da Komunikasi Digital yaitu menganalisis produksi video, animasi
dan musik digital, kemudian disusun rancangan berupa RPP. Selama
penelitian, kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti sebagai pemberi

materi dengan tiga orarapserveryang membantu mengeati siswa

Pengamatan dilakukan melalui wawancara dengan guru pengampu
mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital yaitu Bapak Dalyanto,
M.Eng. Guru pengampu memaparkan bahwa selama pembelajaran siswa

kurang aktif dalam mendengarkan guru bahkan adarde®esiswa yang
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sibuk bermain game dan kurang tertarik dengan pembelajakaladi Selain
itu, siswa kurang cekatan dalam memecahkan permasalahan terkait
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu dapat
diketahui bahwa keaktifan danotivasi siswa selama proses pembelajaran
masih rendah sehingga perlu mendapatkan perhatian dengan mengubah
model pembelajaran dkelas dengarProject Based LearningSebelum
dimulainya penelitian dilakukan penetapan kompetensi dasar untuk dapat
menetapka materi yang akan diajarkan dengan model pembelafageact
Based LearningKompetensi Dasar ditetapkan sesuai dengan silabus mata
pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital pada semester genap. Kompetensi
Dasar yang ditetapkan adalah menganalisis piduikleo, animasi dan
musik digital. Kompetensi dasar memiliki abs waktu 15 jam pelajaran
yang dapatdilaksanakan dalam 5 jam x 3 pertemuBangambilan data
dilakukan dengan menggunakmbar observasian angket siswgang
disusun berdasaak indikator yang sesuai dengandikator keaktifandan
motivasisiswa. Selanjutnya divalidasi dardgment ekspexleh dosen ahli
yaitu BapakMuhammad Izzuddin Mahali, M.Cs., Dr. Drs. Eko Marpanaiji,
M.T., dan Guru Pembimbing Bapak Dalyanta, M.Ehtasil judgement
expertdiperoleh beberapa perbaikantara lain:
a. Tidak melibatkan kata konjungsi pada tizggp indikator lembar
observer
b. Memberikan item positif dan negatif pada lembar angket siswa

c. Memberikan identitas instrument yang lebih detail baik lerobaervasi
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maupun lembar angket.
JadwalpelaksanaaRenelitianTindakanK elasdengan masingnasing 5

x 45menitpadakelas X SIJA Adapat dilihat padtabel 4.1.

Tabel 4 1 Jadwal Penelitian Tindakdfelas

Siklus Hari, Tanggal Jam
| Senin, 19 Maret 2018 12.0615.45
I Senin, 26 Maret 2018 12.0015.45
1" Senin, 2 April 2018 12.0015.45

2. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan(Planning)

Tindakan pertama yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah
mempersiapkaRPP yang berisi identitas program pendidikan, kompetensi
inti dan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan, stratagi metode,
kegiatan pembelajaran, alat dan media pembelajaran, sumber belajar,
penilaian pembelajaran, butir soal pengetahuan dan keterampilan, dan
pedoman penskoramPP disusun berdarkan silabus yang berlaku pada
mata pelajaran simulasi dan komunikegjital. Padasiklus | materi yang
diberikan adalakompetensi dasamenganalisis produksi video, animasi dan
musik digitalyang dilakukan selama satu kali pertemuan dengan durasi 5 x
45 menit Penentuan jadwalemelitian mengacu pagaosemPadasiklus |
siswa belajar tentarsjoryboarduntuk animasiStoryboarddikerjakan secara

berkelompok dengan ide atau kreatifitas masmaging sisw Media

53



pembelajaran yang digunakan dalam bentuk media cetak beragal
pembelajarardan video animasiProsedir penyampaian materi dilakukan
dengan guru memberikaebuahvideo yang terkait dengan materi sehingga

memotivasi siswa untukiengembangkastoryboarddengan kelompoknya.

Pada tahap perencanaan juga mempersiapkan instrumen penelitian
sebagai pengmpul data meliputi lembar observasi keaktifan, lembar
observasmotivasi lembar angket siswdembar observasi keaktifan sebagai
bahan untuk melihat atau menilai keaktifan siswa pada saat pembelajaran dari
kegiatan berdoa sampai dengan diskusi kelompoHKairSeitu juga
mempersiapkan daftar nama kelompok dan alat dokumentasi berupa kamera
digital yang akan digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang terjadi
selama proses pembelajaran dengan mdeedject Based Learning

berlangsung.

b. Tahap PelaksanaanActing)

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus | dilaksana&da hari senin,
tanggal 19 Maret 2018 di kelas Axioo SMKN Klatefehapanrencana
pembdajaran adalasebagai berikut:

1) Pendahuluan/Kegiatan Awal (30 menit):
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
1) Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangéangan
memberikan kata salam pembuka kepada siswa

2) Memandu siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh guru;
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3) Menerangkammateriyang akan dipelajagiaitu mengenaiujuan dan
tata cara membuatoryboard Guru menerangkan dengan bantuan
modul yang sudah dimilikpersiswa

4) Menyampaikan manfaat dari storyboard dalam pengembangan
animasj

5) Menyampaikan garis besar cakuaoryboarddalam pengembangan

animasidan kegiatan yang akan dilakukan

2) Kegiatan Inti (165 menit):
1) Connecting with the problem

a) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompekdasarkan
nomor absen yaitu nomor absen 1 sampai 6 adalah kelompok 1
dan seterusnya;

b) Guru menyampaikartontohbeberapa kegiatan sehaari yang
dapat dikembangkan menjastioryboardkepada pesertdidik.
Contoh yang diberikan yaitstoryboardsaat naik sepeda, pada

saat makan, dasmatmengedipkan mata

2) Setting up the structure
a) Guru memberikan contolstoryboard sederhana yaitu saat
bangun tidur hingga pergi lsekolah;
b) Guru menugaskan siswa untuk membwsabryboard sesuai
kreatifitas kelompok masingasing.
c) Peserta didikbersama kelompoknya mulai berpilstoryboard

apa yang akan dikembangkan.
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3) Visiting the problem
a) Peserta didik mulai menemukatoryboardseperti apa yangkan
dikembangkarserta berusahmenentukarsettingdari storyboard
tersebutdengan bantuan modul pembelajaran;

b) Guru mulaimenganaliséde-ide yang dimiliki pesertdidik

4) Revisiting the problem
a) Gurumenugaskan kelompok untakembuat catatan pada gambar
yang dihasilkanHal tersebut agastoryboarddapat dimengerti
dengan baik.
b) Peerta didik bergabung dengan kelompoknya muof@mbuat

deskripsidi setiapsceneyang dihasilkan.

5) Producing a product/performance
a) Setiap kelompok membuat storyboard dengan setting dan
deskripsidi setiapscenedengan bantuan modul pembelajaran;
b) Guru membantu siswayang membutuhkarbantuan dengan

menanyakan kepada seluruh kelompaki depan kelas.

6) Evaluating performance and the problem
a) Pendidik meminta pwakilan kelompok yang ingin
mempresentasikan hasil kerja di depan kelas
b) Pendidik da siswa membahas permasalahan yang paling sering
dihadapi kelompok yaitu penempatdeskripsipada setiagcene
yang diletakkan dibawabcenetersebut dan diberikan nomor di
setiapscene.
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3) Penutup (30 menit):

1) Guru besama peserta didikkembuat rangkuman/simpulgelajaran
terkaitstoryboard

2) Melakukan refleksterhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;

3) Gurumenyampaikamateri yang akan dibahas berikutnya

4) Masingmasing siswa mengisi lembar angket keaktifan dan motivasi

5) Pelajaran diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh guru.

c. Tahap observasi (observing)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa pada siklus |1,
menunjukkanbahwa keaktifan dan motivasi belajar siswa belmencapai
indikator kéverhasilan dibuktikan dengarkos ratarata keaktifan adalah
71,86 dan skor rataata motivasi adalah 71,86 %&ebagian besar indikator
keaktifan pada siklus | belum mencapai indikator keberhasidani. hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 8aorang observer diperoleh data

sebagai berikut:

1) Pengamatan terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Pada siklus Hasil observasi menunjukkan nilai ratta keakfian
siswa yaitu 72,080 dan hasil angket ratata 71,67 %Berikut perolehan
masingmasing aspelkeaktifan siswa siklus | secara rindapat dilihat

padaTabel 4.2 dan @mnbar 4.1.

Tabel 42 Persemase Observasi Keaktifan Siklus

NO Indikator Siklus | Ratarata
Observasi Angket

Turut serta dalam melaksanak
1 | tugasbelajarnya 7153% | 72,92% | 72,22%
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Dorongan dan kebutuhan dala
2 | pelajar 72,92% | 68,40% | 70,66 %
3 | Pemecahan masalah 71,53 % 74.77% | 73,15 %

Keaktifan Siswa Siklus |

76
74
72
70
68
66
64
62
60

Turut serta dalam Dorongan dan kebutuhan Pemecahan masalah

melaksanakan tugas dalam belajar
belajarnya

mobservasi mangket

Gambar 41 Grafik Keaktifan Siswa Siklus |

Berdasarkafabel 4. Z7danGambar 41 secara garis besar pada siklus

| sebagian siswbelumberperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas

dengan menggunakan model pembelajaPanject Based Learning.

Setelah dihitung persentase ratda keaktifan siswa pada siklus |,

indikator keaktifan siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan

yang diharapkarSemua indikator yang ditentukan belum mencapai hasil

yang diharapkan.

2) Pengamatan terhadap Motivasi Blajar Siswa

Hasil observasi mmunjukkan nilai rataata motivasi belajar siswa
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pada siklus | yaitu 70,60 % dan hasil angket-rata 73,12 %Berikut
perolehan masingasing aspek motivasiswa siklus | secara rinci dapat

dilihat padarabel 4.3 dan ganaip 4.2.

Tabel 43 Persentase Observasi Motivasi Siklus |

; Siklus |
No Indikator Observasi | Angket Ratarata
1 | Tekun menghadapi tugas 7153% | 73,26 % 72,39 %
p |Adanya - hasrat dal o4 450, | 708306 71 %
keinginan untuk berhasil
3 |Adanya kegiatan yanl goo500 | 745805 71,66 %
menarik dalam belajar
Menunjukkan minat
4 | terhadap bermacamacam| 70,83% | 72,22% 71,52 %
masalah
5 Adanya Imgk_ungan belaja 7014% | 76,39 % 73.26 %
yang kondusif
Motivasi Siswa Siklus |
76
74
72
70
68
66
64
62
60

Tekun menghadapi tugas Adanya hasrat dan  Adanya kegiatan yang
keinginan untuk berhasilmenarik dalam belajar

m observasi m angket

Gambar 42 Grafik Motivasi Siswa Siklus |

Berdasarkaiabel 4.3danGambar 4 secara garis besar pada siklus
| sebagian siswhelummemiliki motivasidalam proses pembelajaran di

kelas dengan menggunakan model pembelaprajectBased Learning.



Setelah dihitung persentase redba keaktifan siswa pada siklus |,
indikator motivasisiswa masih belum mencapai indikator keberhasilan

yang diharapkan.

d. Tahap Refleksi (Reflecting)

Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah mengetahui hasil
dan tindakan pada siklus I. Berdasarkan data yang ditampilkan diatas dapat
diketahui bahwaindikator keaktifan dan motivasi belajar siswa belum
optimal Dataangket dan observasnenyebutkan bahwa ada tiga indikat
keaktifan dan lima indikator motivasi yang belum mencapai indikator
keberhasilan Berdasarkan haspengamatan siklus | diperoleh beberapa
kekurangan yang dijadikan bahan refleksi yaitu:

1 Keaktifan
1) Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran di kataga siswa
dalam satu kelompok masih ada yang belum bergaseinggga sulit
untuk berkomunikasi
2) Ada beberapaiswa yang belum dapat menemukan jalan keluar dari

permasalahan yang diberikearenamalu untuk bertanya.

1 Motivasi
1) Siswa kurang termotivasi untuk bertanya kepada guru karena malu jika
pertanyaannya hanya hal yang sepele seperti letak deskripsi dalam

masingmasing scene.

Berdasarkan kekurangan pada siklus |, maka dilakukan rencana
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perbaikanyang disusun untuk siklus 1l adalah sebagai berikut:

1 Keaktifan

1) Guru menunjukkarbeberapa animasehingga siswa tertarik untuk
mencobanya

2) Guru membantu siswa yang membutuhkan bantudgngan
mengunjungi tiagiap kelompok dan menanyakan kesulitan yang
dihadapj

1 Motivasi

1) Tempat duduk dari setiap kelompok disusun dengan berdekatan.

3. Siklus I
a. Tahap PerencanaanPlanning)

Tahap perecanaan pada siklus Il adalah berdasarkan hasil refleksi pada
siklus I. Tindakan pertama yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah
mempersiapkan RPP yang berisi identitas program pendidikan, kompetensi
inti dan kompetensi dasar, indikator pencapaian pgeiensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan, strategi dan metode,
kegiatan pembelajaran, alat dan media pembelajaran, sumber belajar,
penilaian pembelajaran, butir soal pengetahuan dan keterampilan, dan
pedoman penskoramPP disusun beadarkan silabus yang berlaku pada
mata pelajaran simulasi dan komunikasi digiRddasiklus Il materi yang
diberikan adalakompetensi dasamenganalisis produksi video, animasi dan
musik digital yang dilakukan selama satu kali pertemuan dengan dutasi 5

45 menit. Penentuan jadwal penelitian mengacu pada silabus. Pada siklus |
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siswa belajar tentangtoryboard untuk animasi tentang iklan layanan
masyarakat.Soryboard dikerjakan secara berkelompok dengan ide atau
kreatifitas masingnasing siswaMedia pemllajaran yang digunakan dalam
bentuk media cetak berupsdul pembelajaran dan video anim&sosedur
penyampaian materi dilakukan dengan guru membeg&hnahvideoyang
terkait dengan materi sehingga memotivasi siswa untekgembangkan

storyboardiklan layanan masyarakat dengan kelompoknya.

Pada tahap perencanaan juga mempersiapkan instrumen penelitian
sebagai pengmpul data meliputi lembar observasi keaktifan, lembar
observasmotivasi lembar angket siswdembar observasi keaktifan sebagai
bahan untuk melihat atau menilai keaktifan siswa pada saat pembelajaran dari
awal hingga akhirSelain itu juga mempersiapkan daftar nama kelompok dan
alat dokumentasi berupa kamera digital yang akan digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan yang terjadi ralaproses pembelajaran

dengan moddProjectBased Learningperlangsung.
b. Tahap PelaksanaarnActing)

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklablaksanakn pada hari 8nin,
tanggal 26MVaret 2018 di kelas Axioo SMKN Klaten. Pelaksanaan tindakan
yang dilkukan pada tahapan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah

direncanakan sebagai berikut:

1) Pendahuluan/Kegiatan Awal (30 menit):

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
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1. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangilangan
memberikan kata salam pembuka kepada siswa

2. Memandu siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh guru;

3. Menerangkanmateriyang akan dipelajari dan dikembangkgaitu
mengenai tujuan dan tata cara memistatyboardiklan layanan
masyarakatGuru menerangkan dengan bantuan modul yang sudah
dimiliki per siswa

4. Menyampaikan manfaatnyatoryboard iklan layanan masyarakat
dalam pengembangan animasi;

2) Menyampaikan garis besar cakupatoryboard iklan layanan
masyarakatalam pengembangan animasin kegatan yang akan

dilakukan

2) Kegiatan Inti (165 menit):
1) Connecting with the problem

a) Gurumengatur tempat duduk dan meja siseserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompdierdasarkan nomor absen vyaitu
nomor absen 1 sampai 6 adalah kelompok 1 dan seterusnya
Setiap kelompok disusun berdekatanisgga dapatberbaur
dengan baik

b) Guru menyampaikan masalah terksibryboardiklan layanan

masyarakakepada peserta didik
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2) Setting up the structure

a) Guru memberikarbeberapacontoh storyboard iklan layanan
masyarakaseperti pengolahan limbah padat, membuang sampah
pada tempatnya, dan mematuhi ramnéonbu lalu lintas.
Selanjutnya guru menugaskan siswa untuk memsteayboard
dengarkelompok masingnasing.

b) Peserta didikbersama kelompoknya mulai berpilstoryboard
sepertiapa yang akan dikembangk&toryboarddikembangkan
berdasarkan iklan layanan masyarakat.

3) Visiting the problem
a) Peserta didik mulai menemukatoryboardseperti apa yang akan
dikembangkan serta berusaha menentdettingdari storyboard
tersebut.
b) Guru mulai menganalisa idde yang dimiliki peserta didik
c) Guru aktif dalam mengunjungi setiap kelompok dan menanyakan
kesulitan yang dihadapi.
4) Reuvisiting the problem
a) Guru menugaska kelompok untuk membuat deskrippada
gambar yang dihasilkan. Hal tersgébagar storyboard dapat
dimengerti dengan baik.
b) Peserta didik bergabung dengan kelompoknya mukanbuat

deskripsiatau catatan di setigggeneyang dihasilkan.
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3)

1.

c) Guru aktif dalam mengunjungi setiap kelompok dan menanyakan
kesulitan yang dihadapi damembantunya.
5) Producing a product/performance
a) Setiap kelompok membustioryboarddengarsettingdan deskripsi
di setiapscene.
b) Guru membantusiswa yang membutuhkan bantuan dengan aktif
mengunjungi masingiasing kelompok.
6) Evaluating performance and tipeoblem
a) Pendidik meminta perwakilan kelompok yang ingin
mempresentasikan hasil kerja di depan kelas
b) Peserta didik dan siswa membahas permasalahan yang paling
sering dihadapi kelompok yaitu penempadaskripsipada setiap
scene Deskripsidiletakkan dibawla scenetersebut dan diberikan
nomor di setiagcene.
Penutup (30 menit):
Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran
terkaitstoryboardiklan layanan masyarakat;
Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya;
Masingmasing siswa mengisi lembar angket keaktifan dan motivasi;

Pelajaran diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh.guru
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b. Tahap observasi (observig)

Berdasarkan hasil pengamatan tedgadeaktifandan motivasi belajar
siswa pada siklus belum mencapai indikator keberhasila@leh karena itu
dilaksanakan siklus IDari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan

3 orang observgrada siklus Idiperoleh data sebagai berikut:

1) Pengamatan terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Pada siklusllHasil observasi menunjukkan nilai ratta keakfian
siswa yaitu 75,146 dan hasil angket ratata 75,56%. Berikut perolehan
masingmasing aspek keaktifan siswa sikllissécara rinci dapat dilihat

padaTabel 4.3 dan gambar 4.3

Tabel 44 Persentase Observasi Keaktifan Siklus Il

NO Indikator Siklus | Ratarata
Observasi Angket
Turut serta dalam melaksanak
1 | tugas belajarnya 77,08% 75,46% 76,27 %
Dorongan dan kebutuhan dala
2 | pelajar 74,31% 73,26% 73,78 %
3 | Pemecahan masalah 72.92% 78.70% 75.81 %
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Keaktifan Siswa Siklus Il

80
78
76
74
72
70
68
66
64
62
60
Turut serta dalam Dorongan dan Pemecahan masalah
melaksanakan tugas kebutuhan dalam
belajarnya belajar

m observasi m angket

Gambar 43 Grafik Keaktifan Siswa Siklu$ |

Berdasarkafabel 4.4danGambar 43 secara garis besar pada siklus
Il sebagian siswa sudah mulai berperan aktif dalam proses pembelajaran
di kelas dengan menggunakan model pembelajderject Based
Learning.Setelah dihitung persentasearedta keaktifan siswa pada siklus
[1, indikator keaktifan siswaudahmencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan Banyak siswa gng sudah turut serta dalam melaksanakan

tugas belajarnya.

2) Pengamatan terhadap Motivasi Belajar Siswa
Hasil observasi mnjukkan nilai rataata motivasi belajar siswa
pada siklusllyaitu 74,42% dan hasil angket ratata 74,80%. Berikut
perolehan masingasing aspek motivasiswa siklusllsecara rinci dapat

dilihat padarabel 4.5 dan @nbar 4.4
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Tabel 45 Persentase Observasi Motivasi Siklus |

; Siklus |
No Indikator Observasi | Angket Ratarata
1 | Tekun menghadapi tugas 77,08 % 75 % 76.04 %
p |Adanya — hasrat - dal 55600 | 726406| 72,95
keinginan untuk berhasil
3 |Adanya kegiatan yant o555, | 76530 74,37 %
menarik dalam belajar
Menunjukkan minat
4 | terhadap bermacamacam| 73,61% | 73,84 % 73,72 %
masalah
5 Adanya Imgk_ungan belaja 77.08% | 77,08 % 77.08 %
yang kondusif
Motivasi Siswa Siklus |l
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72
70
68
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64
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Gambar 44 Grafik Motivasi Siswaiklus |
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Berdasarkaabel 4.5danGambar 44 secara garis besar pada siklus

Il sebagian siswa sudah mulanemiliki

motivasi dalam proses

pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelBjajact

Based LearningSetelah dihitung persentase rediga keaktifan siswa pada

siklus|l, indikator motivasisiswasudahmencapai indikatordberhasilan

yang diharapkan. Indikatgang beluntercapai adalah adanya hasrat dan
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keinginan untuk berhasil, adanykegiatan yang menarik dalam
pembelajaran dan menunjukkan minat terhadap bermatacam

masalah.

2. Tahap Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan data yang ditampilkan pada siklus Il diatas dapat
diketahui bahwaada beberapa siswa yang belum dapat menemukan jalan
keluar dari permasalahan yang diberikan karena malu untuk bertsalya.
itu dibuktikan dengan hasil observasi dari aspek berani menanggapi
pertanyaan adalah 68%leh karena ityperlu dilaksanakan siklus lIHal
yang perlu diubah pada siklus lll adalah:

1. Visiting the Problem pada siklus Il diubah menj&iliru aktif dalam
mengunjungi setiap kelompakenanyakan kesulitan yang dihadapi.
Selain itu guru juga memberikan kertas jika ingin menanyakan secara

tertulis. Hal tersebut membuat siswa menjadi berani untuk bertanya.

4. Siklus 1l
a. Tahap PerencanaanPlanning)

Siklus Il dilaksanakan untuk memastikan jika terjadi peningkatan pada
siklus Il dan siklus llmaka benar bahwa peningkatan terjadi karena adanya
penerapan daiProject Based LearningTindakan pertama yang dilakukan
pada tahap perencanaan adalah mempersiapkan RPP yang berisi identitas
program pendidikan, kompetensi inti dan kompetensi dasarkaitodi

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
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pendekatan, strategi dan metode, kegiatan pembelajaran, alat dan media
pembelajaran, sumber belajar, penilaian pembelajaran, butir soal pengetahuan
dan keterampilan, dan pedoman penakdRPP disusun berdarkan silabus

yang berlaku pada mata pelajaran simulasi dan komunikasi digada

siklus 1l materi yang diberikan adalakompetensi dasamenganalisis
produksi video, animasi dan musik digital yang dilakukan selama satu kali
pertenuan dengan durasi 5 x 45 menit. Penentuan jadwal penelitian mengacu
pada silabus. Pada siklus Hiswa belajamembuat animasi tentang iklan
layanan masyarakat berdasarkan storyboard yang telah dikerfakarasi
dikerjakan secara berkelompok dengan atleu kreatifitas masinmasing
siswa.Media pembelajaran yang digunakan dalam bentuk media cetak berupa
modul pembelajararProsedur penyampaian materi dilakukan dengan guru
memberikancontoh salah satstoryboard kelompok yang terkait dengan

materidanmemberikan penjelasan akan animasi yang akan dikembangkan.

Pada tahap perencanaan juga mempersiapkan instrumen penelitian
sebagai pengmpul data meliputi lembar observasi keaktifan, lembar
observasmotivasi lembar angket siswdembar observasi keaktifaebagai
bahan untuk melihat atau menilai keaktifan siswa pada saat pembelajaran dari
awal hingga akhirSelain itu juga mempersiapkan daftar nama kelompok dan
alat dokumentasi berupa kamera digital yang akan digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan yamgrjadi selama proses pembelajaran

dengan moddProjectBased Learningperlangsung.
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b. Tahap Pelaksanaan(Acting)

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus III dilaksanakan sebanyak 1 kali
pertemuan dengan alokagktu 5 x 45 menit pada haesin, tanggal 2 Aril
2018 di kelas Axioo SMKN Klaten. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan
pada tahapan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan
sebagai berikut:
1) Pendahuluan/Kegiatan Awal (30 menit):
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

1. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dengan
memberikan kata salam pembuka kepada siswa;

2. Memandu siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh guru;

3. Menerangkan materi yang akan dipelajari dan dikembangkan yaitu
mengenai tujuan dan tata cara membaatmasi iklan layaan
masyarakat berdasarkarstoryboard yang telah dibuat Guru
menerangkan dengan bantuan modul yang sudah dimiliki per siswa;

4. Menyampaikan manfaatnya storyboard dalam pengembangan animasi
iklan layanan masyarakat

5. Menyampaika garis besar cakupan animdsgiatan yang akan

dilakukan.

2) Kegiatan Inti (165 menit):
1) Connecting with the problem
a) Guru mengatur tempat duduk dan meja sistesmerta didik dibagi

menjadi beberapa kelompbkrdasarkan nomor absen yaitu nomor
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absen 1 sampai 6 adalah kelompok 1 dan seterusnya. Setiap
kelonmpok disusun berdekatan sehingga dapat berbaur dengan baik;
b) Guru menyampaikan masalah terkm@hgembangan animakian

layanan masyarak&epada peserta didik

2) Setting up the structure

a) Guru memberikan contolanimasi iklan layanan masyarakat
kepada siswkalu guru menugaskan siswa untuk memlaramasi
iklan layanan masyarakat berdasarkstoryboard yang telah
dibuat;

b) Peserta didik bersama kelompoknya mulai berpgambagian
tugas dalam membuat animasi baik desaititing, sounddan
konsepyang akan dikmbangkan.

3)  Visiting the problem

a) Pesertadidik mulai menemukan ide animasrang akan
dikembangkan serta berusaha menentefeak, suara, dan desain
animasitersebut.

b) Guru mulai menganalisa idde yang dimiliki peserta didik

¢) Guru aktif dalam mengunjungetiap kelompok dan menanyakan
kesulitan yang dihadapi.

d) Guru membagikan kertas jika ada yang ingin bertanya secara

tertulis.
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4) Reuvisiting the problem
a) Pendidik menugaskan kelompok untuk membsetting pada
animasiyang dihasilkan
b) Peserta didibersam&elompoknya mulamembuatettingpada
animasi tersebut.
c) Guru aktif dalam mengunjungi setiap kelompok dan menanyakan

kesulitan yang dihadapi dan membantunya.

5) Producing a product/performance
a) Setiap kelompok membuahimasidengarsettingdan deskripsi
di setiapscene.
b) Gurumembantu siswa yang membutuhkan bantuan dengan aktif
mengunjungi masingiasing kelompok.
6) Evaluating performance and the problem
a) Pendidik meminta perwakilan kelompok yang ingin
mempresentasikan hasil kerja di depan kelas
b) Guru dan sisva membahas permasalahan yang paling sering
dihadapi kelompok yaitumengenai editing video dengan
menggunakaiVindowsMovie Maker
3) Penutup (30 menit):
1. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran
terkaitanimasi iklan layanan masyarakat
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;

3. Masingmasing siswa mengisi lembar angket keaktifan dan motivasi;
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4. Pelajaran diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh guru.

C. Tahap observasi (observing)

Berdasarkan hasil pengamatan tedp#teaktifan siswa pada siklud, |
menunjukkan keaktifan dan motivalelajar siswa sudah sesuaiindikator
keberhasilanDari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan 3 orang
observer diperoleh data sebagai berikut:

1) Pengamatan terhadap Keaktifan Belajar Siswa

Pada siklugll Hasil observasi menunjukkan nilai rat#ta keakfian
siswa yaitu 76,5%0 dan has angket ratarata 77,02%6. Berikut perolehan
masingmasing aspek keaktifan siswa sikllisdecara rinci dapat dilihat

padaTabel 4.6 dan gambar 4.5

Tabel 46 Persentase Observasi Keaktifan Siklus 11
NO Indikator Siklus | Ratarata
Observasi Angket

Turut serta dalam melaksanak|

1 | tugas belajarnya 77,08% 76,16% 76,62 %
Dorongan dan kebutuhan dala

2 | belajar 75,69% 75,87% 75,78 %

3 | Pemecahan masalah 77,08% | 79,40% 78,24 %
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Keaktifan Siswa Siklus Ill

82
80
78
76
74
72
70
68
66
64
62
60

Turut serta dalam Dorongan dan kebutuhan Pemecahan masalah
melaksanakan tugas dalam belajar
belajarnya

m observasi mangket

Gambar 45 Grafik Keaktifan Siswa Siklusll|

Berdasarkafabel 4.6danGambar 46 secara garis besar pada siklus
I11 seluruhsiswa sudah berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas
dengan menggunakan model pembetajaProject Based Learning.
Setelah dihitung persentase redita keaktifan siswa pada sikluH, |
indikator keaktifan siswaudahmencapai indikator keberhasilan yang

diharapkan.

2) Pengamatan terhadap Motivasi Belajar Siswa

Hasil observasi munjukkan nila ratarata motivasi belajar siswa
pada siklusll yaitu 78,13% dan hasil angket ratata 76,76%. Berikut
perolehan masingiasing aspek motivasiswa sikluslll secara rinci dapat

dilihat padarabel 4.5 dan gambar 4.4.
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Tabel 47 Persentase Observasi Motivasi Siklus 11

No Indikator Siklus | Ratarata
Observasi | Angket
1 | Tekun menghadapi tugas 79,86 % | 77,08 % 78,47
76,2
p |Adanya - hasrat - dal  2g 300 | 75140 6.28
keinginan untuk berhasil
i 76,59 %
3 |Adanya kegiatan yang| ;g goq, | 77500 °
menarik dalam belajar
Menunjukkan minat 76,85 %
4 | terhadap bermacamacam| 77,78% | 75,93 %
masalah
i i 79,70 %
5 Adanya Ilngk_ungan belajg 80.56 % | 79.85 % 0
yang kondusif

Motivasi Siswa Siklus Il

82
80

8
76 -
74
72
70
68
66
64
62
60

=

m observasi m angket

sebny
idepeybuaw unyal
[lseyiaq

ymun ueulBuiay
uep jeisey eAuepy
efejaq weep yueusw
ueA uerelbay eAuepy

yejesew weoew

-weosewlaq depeylal
yeulw uexnfunusiy
Jisnpuoy BueA relejaq
uebunybull eAuepy

Gambar 46 Grafik MotivasiSiswa Siklus Il

Berdasarkamabel 4. 7danGambar 46 secara garis besar pada siklus
IIl siswa sudah mulanemiliki motivasidalam pembelajaran di kelas
dengan menggunakan model pembelajaPanject Based Learning.
Setelah dihitung persentase red#a keaktifan siswa pada sikluH,
indikator motivasisiswasudahmencapai indikator keberhasilan yang

diharapkan.
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d. Tahap Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan data yang ditampilkan pada siklus Il diaftzsat
diketahui bahwa indikator keaktifan dan motivasi belajar siswa sudah
optimal. Hasil tersebut membuktikan bahwa model pembelaRu@ject
Based Learninglapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam

mata pelajaran Simulasi dan Komunikasgill.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkarhasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sikelasX
SIJA A pada mata pelajargimulasi dan Komunikasi Digitatiapat diketaui
bahwa pada siklus |, siklus Il dan siklus Htapeningkatan keaktifan dan
motivasi béajar siswa dengapeneraparmodel pembelajaraRroject Based
Learning Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

1. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
M eningkatkan K eaktifan Siswa

Dalam penerapamodel pembelajaraRrojectBased Learningalah satu

hal yang dapat diamati adalah aspek kéaktRatarata persentase keaktifan
siswapada siklus berdasarkan observasi adalah 72®8an berdasarkan data
angket adalah 71,6%. Maka ratarata $klus | menunjukkarhasil 71,87 %.
Siklus dilanjutkan agarerjalan dengan lebih baik dan optimal, hal ini
merupakan upaya agar terdapat perbaikan dari hasil refleksi pada didies 1.
rata persentase keaktifan sigeala siklus Il berdasarkan observasi adalah 75,14

% dan berdasarkan data angket adalah 75,56Viéka ratarata sklus Il
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menunjukkarhasil 75,35 %Siklus dilanjutkan ke siklus Il untuk membuktikan
bahwa peningkatan terjadi karena penerapan model pembeRiajact Based
Learning Ratarata persentase keaktifan siswada siklus Il berdasarkan
observasi adalah 76,53 % dan berdasarkan data angket adalah 7Rj@k&/b
ratarata sklus Il1 menunjukkarhasil 76,77 %.

Tabel 4.8 menunjukkan hasil observasi dari tiagp aspek keaktifan

belajar siswa dari ketiga siklus:

Tabel 48 Hasil Observasi Keaktifan pada Tidijap Aspek

Observasi
Aspek
Siklus 1(%) | Siklus 11 (%) | Siklus Il (%)
Memperhatikan 66,71 75,69 75,69
penjelasan guru
Aktif dalam kegiatar 76,41 78,47 78,47

diskusi selama prose
pembelajaran

Berani mengajukan 77,82 74,69 79,17
pertanyaan di  dalar

kelompok

Berani menanggay 68,13 69,44 75,69
pertanyaan

Mampu  menyelesaika 71,53 72,92 77,08
masalah

Penjelasan tiap aspek keaktifan belajar siswa pada Tabel 4.8 dijelaskan
secara rinci sebagai berikut:

Aspek pertama keaktifan adalah memperhatikan penjelasan Rada
siklus | persentase siswa yang memperhatikan penjelasan gurlh 68a1&%.
Sebagian siswa pada aspek ini sudap memperhatikan penjelasan karena
siswa terlihat diam dan mengamati guru. Pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 75,69%karena guru memberikan beberapa contoh animasi di depan
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kelas untuk memacu siswa untuk memperhatikBada siklus Ill juga
mengalami peningkatan mencapai 75,69%.

Aspek kedua keaktifan adalaktif dalam kegiatan diskusi selama proses
pembelajaranPada siklus | persentase siswa yang memperhatikan penjelasan
guru adalah76,4®%6. Ada beberapa siswa yang belum bergabung dengan
kelompoknya karena duduk masih berjaul@mnecting with the problepada
siklus Il diubah menjadiGuru mengatur tempat duduk dan meja sifeserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompo&rdasarkan nomor absen yaitu nomor
absen 1 sampai 6 adalah kefmok 1 dan seterusnya. Setiap kelompok disusun
berdekatan sehingga dapat berbaur dengan baik. Hal tersebut agar kelompok
dapat duduk dengan berdekatdPada siklus Il mengalami peningkatan menjadi
78,4™0. Pada siklus Il juga mengalami peningkatan mencépdi®o.

Aspek ketiga keaktifan adalaberani mengajukan pertanyaan di dalam
kelompok Pada siklus | persentase siswa yaagni mengajukan pertanyaan di
dalam kelompoladalah77,826. Beberapa siswherani mengajukan pertanyaan
dikelompok karena menemukan masalah pada bagian penempatan deskripsi
scene pada animadpPada siklus Il mengalami peningkatan menj&cii ®o. Hal
ini karena siswa terpacu untuk bertanya karena menemukan masalah dalam
pembelajara. Pada siklus Il juga mengalami peningkatan mencap#i9o.

Aspek keempat keaktifan adaledrani menanggapi pertanyad®ada siklus
| persentase siswa yaigrani mengajukan pertanyaan di dalam kelomadklah
68,13% Ada beberapa siswa yang beldapat menemukan jalan keluar dari

permasalahan yang diberikan karena malu untuk bertdPgda siklus Il
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mengalami peningkatan menja@B,44%6. Beberapa siswa beraberani untuk
bertanya karena guru aktif mengunjungi setiap kelompok dan menanyakan
kesulitan yang dihadapiPada siklus Ill juga mengalami peningkatan mencapai
75,69% Hal ini karena guru aktif mengunjungi setiap kelompok. Selain itu guru
juga membagikan kertas kepada murid jika ada yang ingin bertanya secara
tertulis.

Aspek kelima keaktifan adalahampu menyelesaikan masaldbada siklus
| persentase siswa yatgrani mengajukan pertanyaan di dalam kelomadklah
71,53%0. Beberapa siswmampu menyelesaikan masalah karena setiap siswa
memiliki modul pembelajaranPada iklus 1| mengalami peningkatan menjadi
72,926. Hal ini karena siswddak hanya mencari informasi lewat modul saja
tertapi dengan internePada siklus 1l juga mengalami peningkatan mencapai
77,08%.

Peningkatan keaktifan padiklus | ke siklus Il sebesd8%. Peningkatan
keaktifan padsasiklus Il ke siklus Il sebesar 1%. Pada siklus lindikata
keaktifan siswa yangaling tinggiadalah pada indikatggemecahan masalah
yaitu sebesar 73,15 %afa sikludl indikata keaktifan siswa yangaling tinggi
adalah pada indikatgemecahan masalghitu sebesar 76,27 %afa siklus|l
indikata keaktifan siswa yangaling tinggiadalah pada indikatggemecahan
masalah yaitu sebesar 78,24 %.

Siklus Il ratarata persentase keaktifan yang diperdielah mencapai
kriteria keberhasilan yang diharapkan. Siswa pada sikHlusudah mulai

beradaptasi dengan model pembelajaran yang digunakan, siswa juga sudah
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terbiasa berdiskusi dan bertukar informasi dengan anggota kelompoknya.
Keaktifan siswa jugaetlihat saat siswa memperhatikan penjelasan guru dan
siswa lain saat berbicara di kelas, siswa sudah mulai berani untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapatnya ketika diberikan pertanyaan. Dalam penyelesaian
masalah yang diberikan antusias siswa meningkda psetiap pertemuan.
Masingmasing kelompok berusaha lebih cepat dan lebih baik dalam
menyelesaikan kasus yang diberikan daripada kelompok lain. Berikut adalah

grafik peningkatan keaitan siswa pada setiap siklus:

Keaktifan siswa

80 78.24
78 76.62
75.78 75.81 76.27
76 378
73.7
73.15
& 72.22
72 70.66
70
68
66
Turut serta dalam Dorongan dan kebutuhan ~ Pemecahan masalah
melaksanakan tugas dalam belajar
belajarnya

m Siklus | m Siklus Il m Siklus 11l

Gambar 47 Grafik Keaktifan Sisw@erdasarkan ndikator

2. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk

Meningkatkan Motivasi Siswa
Motivasi siswa merupakan salah satu aspek yang diamati dalam
pembelajaran dengan menerapkan model pembeldfacgect Based.earning
Ratarata persentase motivasswa pada siklus | beasarkan observasi adalah

70,60% dan berdsarkan data angket adalah 73%3Maka ratarata siklus |
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menunjukkan hasif1,86%. Siklus dilanjutkan agar berjalan dengan lebih baik
dan optimalhal ini merupakan upaya agar terdapat perbaikan dari hasil refleksi
pada siklus I. Btarata persentase motivasiswa pada siklus Il bdasarkan
observasi adalah 74,42 dan berdasarkan datagket adalah 74,88. Maka rata
rata siklus Il menunjukkahasl 74,61 %. Siklus dilanjutkan ke siklus Ill untuk
membuktikan bahwa peningkatanotivasi terjadi karena penerapan model
pembelajarafProject Based LearningRatarata persentase motivasswa pada
siklus Il bedasarkan observasi adalah 78%3dan berdsarkan data angket
adalah 76,786. Maka ratarata sklus Ill menunjukkan hasil 77,44 %.

Tabel 4.9 menunjukkan hasil observasi darap-tiap aspek motivasi

belajar siswa dari ketiga siklus:

Tabel 49 Hasil Observasi Motivagiada Tiaptiap Aspek

Observasi
Aspek
Siklus | Siklus Il Siklus 111
Siswa menyelesaikan so 71,53 77,08 79,86
yang diberikan guru
Siswa bersungguh 69,44 72,22 77,08

sungguh dalam mengiku
pembelajaran agar tujug
pembelajaran tercapai

Siswa termotivasi untuk 72,92 74,31 77,77
menulis catatan pentin
yang ditulis guru di papa

tulis

Siswa tertarik dalan 68,75 72,22 75,69
mengikuti pembelajaran

Siswa memiliki 70,83 73,61 77,78
ketertarikan untuk

memecahkan masals
dalam pembelajaran

Siswa memperhatikan 70,14 77,08 80,56
tidak berbicara denga
teman sebangku
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Penjelasan tiap aspek motivasi belajar siswa pada Tabel 4.9 dijelaskan
secara rinci sebagai berikut:

Aspek pertama motivasi adalsibwa menyelesaikan soal yang diberikan guru
Pada siklus | persentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru adalah
71,53%. Sebagian siswa pada aspek ini sutigdat menyelesaikan soal yang
diberikan guru karena dibantu oleh kelompoknizada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 77,08% karesiawa sudah memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi dengan mengakses internet dan ada juga yang mencari di modul
pembelajaranPada siklus Il juga mengalami peningkatan mencapai 79,86%.

Aspek kedua motivasi adaladiswa bersungguksungguh dalam mengikuti
penbelajaran agar tujuan pembelajaran tercapaida siklus | persentase siswa yang
memperhatikan penjelasan guru adalah 69,44%. Sebagian siswa pada aspek ini
kurang bersunggubungguh karena menanggap pembelajaran kurang
menyenangkanPada siklus Il mengalampeningkatan menjadi 72,22% karena
siswaterpacu ketika guru memberikan contoh animasi yang berdgaa siklus
lll juga mengalami peningkatan meneaf7,08%6.

Aspek ketiga motivasi adalaiswa termotivasimenulis catatan penting yang
ditulis guru dipapan tulis Pada siklus | persentase siswa yang memperhatikan
penjelasan guru adalah 72,92%. Sebagian siswa pada aspmkdai mulai
mencatat apa yang dituliskan guru dipapan tulis karena guru mengingatkan siswa
bahwa hal tersebut akan keluar saat ggansemestePada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 74,31%. Pada siklus Ill juga mengalami peningkatan

mencapai 77,77%.
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Aspek keempat motivasi adalabwa tertarik dalam mengikuti pembelajaran
Pada siklus | persentase siswa yatarik dalammengikuti pembelajaraadalah
68,75%.Hal ini karenaada beberapa siswa yang masih berbaur dan mengobrol dengan
kelompok lain sehingga kurang fokus dengan kelompoknya sefidla siklus I
mengalami peningkatan menjadi 72,22P@ada aspekni siswa tertaik untuk
mencoba membuat storyboard menurut kreatifitas massging karena guru
menunjukkan beberapa storyboard dalam kehidupan dedvarPada siklus Il
juga mengalami peningkatan mencapai 75,69%.

Aspek kelima motivasi adalaiiswa memiliki ketertakan untuk memecahkan
masalah dalam pembelajaraRada siklus | persentase siswa yamtarik dalam
mengikuti pembelajaraadalah 70,83%. Sebagian sigegacu untuk memecahkan
masalah dikelompokny#ada siklus Il mengalami peningkatan menj&j62%.

Hal ini karena siswa dan kelompoknya mulai bertukar pikiran tentang storyboard
yang akan dikembangkan. Pada siklus 11l juga mengalami peningkatan raiencap
77,78%.

Aspek keenam motivasi adalaswa memperhatikaguru Pada siklus |
persentase siswa yangemperhatikanadalah 70,14%. Sebagian siswadah
berabur dengan kelompoknya sen#lsirena adanya tugas membastiryboard
sehingga siswa harus memperhatikan kelompoknya masasing Pada siklus
Il mengalami peningkatan menjadi 77,08%. Pada siklusuljajmengalami
peningkatan mencapai 80,56%.

Peningkatan motivagada #&lus | ke siklus Il sebesar 3,8%. Peningkatan

motivasipada sikus Il ke siklus Ill sebesar 3%. Pada siklus | indikator motivasi
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siswa yang paling tinggadalah pada indikator adaniragkungan belajar yang
kondusif yaitu sebesar 73,26. Pala siklus Il indikator motivassiswa yang
paling tinggi adalah pada indikatatdanya lingkungan belajar yang kondysiitu
sebesar 77,0%. Pad siklus lll indikator motivassiswa yang palingtiggi adalah
pada indikatoedanya lingkungan belajar yang kondusif yaitu sebesar 98,70
Siklus Il ratarata persentase motivagang diperolehtelah mencapai
kriteria keberhasilan yang diharapkan. Siswa pada siklus 1l sudah mulai
beradaptasi dengan nmeldpembelajaran yang digunakan, siswa juga sudah
terbiasa berdiskusi dan bertukar informasi dengan anggota kelompoknya. Berikut

addah grafik peningkatan motivasiswa pada setiap siklus:

Motivasi Siswa

82
79.7
80 78.47
78 76.28 76.59 7685 76.0 7o
76 74.3
’ 73.7
74 72.9 72.3 13.2
72 71 71.5 71.6
70
68
66
Adanya hasrat danAdanya kegiatan Menunjukkan Tekun menghadaphdanya lingkungan
keinginan untuk  yang menarik  minat terhadap tugas belajar yang
berhasil dalam belajar bermacam-macam kondusif
masalah

m Siklus | m Siklus Il m Siklus 11l

Gambar 48 Grafik MotivasiSiswaBerdasarkan Indikator
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan kelas pada
maa pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital kelas X SIJA A SMK Negeri 2
Klatendgpat disimpullan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelaj8@mmlasi dan Komunikasi

Digital dengan menggunakan model pembelajatesject Based Learningli

kelas X SIJA A SMK Negeri 2 Klatetlapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal

ini berdasarkan data pengamatan dari semua indikator yang telah ditentukan

mendapatkan hagilada siklus | yaitu 58,75%eningkat pada siklus Il menjadi

75,35 %, dan meningkat pada siklus Ill menjadi 76,7Pé&tirgkatan keaktifan

siswa pada Kklus | ke siklus Il sebesar #8dan pada siklus Il ke siklus III

peningkatan sebesar 1,9%

2. Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelaj@mamulasi dan Komunikasi

Digital dengan menggunakan model pembelajd?eoject Based Learimg di

kelas X SIJA A SMK Negeri 2 Klatedapat meningkatkan motivesiswa. Hal

ini berdasarkan data pengamatan dari semua indikator yang telah ditentukan

mendapatkan hagilada siklus yaitu 71,866 meningkat pada siklus Il menjadi

74,61 %, dan meningkpada siklus 11l menjadi 77,44 ®eningkatan keaktifan

siswa pada klus | ke siklus Il sebesar 3,8% dan pada siklus Il ke siklus 1lI

peningkatan sebesar 3,8%
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B.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka pembelajaran

dengan menggunakan model pembelaj&amjectBased Learningerbukti efektif

dapat meningkeian keaktifan dan motivasi belajar siswa kelas X SIJA A SMKN 2

Klaten Hal tersebut terbuktilari diperolehnya data yang menunjukkan adanya

peningkatan keaktifaiserta motivasi belajasiswa pada setiap siklusnya. Oleh

karena itu pembelajaran dengan menggunakan model pembeRijajact Based

Learningperlu di terapkan sebagai variasi pembetajati dalam kelas oleh guru.

C.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dialami di keXaSIJA A SMKN 2 Klaten

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian tindakan hanya dilakukan pada mata pelaj&iarulasi dan
Kmunikasi DigitalkelasX SIJA A SMKN 2 Klatensehingga untuk penerapan
model pembelajaraRrojectBased Learningpada mata pelajaran lainnya perlu

adanya adaptasi atau penyesuaian agar dapat berjalan dengan optimal.

. Penelitian tindakan inidilakukandengan 3 siklussehingga untuk mendaiian

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa lebih maksimal membutuhkan

waktu penelitian lebih lama.

. Pembelajaran menggunakan model pembelajderject Based Learning

membutuhkan waktu yang cukup banyak sehingga guru harus bisa
menyesuaikan dengatokasi waktu mat pelajaran Simulasi dan Komunikasi

Digital.

. Penelitian tindakan ini diterapkan pada satiompetensi Dasar, agar lebih
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optimal dalam penerapannya sebaiknya digunakan pada Kompetensi Dasar yang
lain.

5. Penelitian Tindakan ini hanya diterapkan kepada 1 kelas yaitu kelas X SIJA A.

D. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan beberapa
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran ke anayang lebih baik.

1. Guru sebaiknya mampu memanfaatkan alokasi waktu dengan baik. Pengelolaan
waktu yang baik dapat membantu siswa dalam menyelesaikan tiap tahap
pembelajaran sesuai batas waktu yang ditentukan sehingga siswa dituntut lebih
aktif dalam menyeasaikan tugas kelompok.

2. Kegiatan pembelajaran untuk menintiean keaktifan dan motivasi belajar
siswa sebaiknya dilaksanakan secara berkesinambungan agar siswa terlatih

dalam proses pembelajararkelias.
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